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Skripsi ini berjudul “Sejarah dan Kontribusi Kiai Ihsan Jampes dalam 
Perkembangan Intelektual Pesantren”. Permasalahan yang dibahas dalam tulisan 
ini meliputi: 1) Bagaimana kondisi sosial dan budaya masyarakat Kediri? 2) 
Bagaimana kiprah Kiai Ihsan dalam intelektual  pesantren? 3) Bagaimana 
kontribusi Kiai Ihsan dalam intelektual pesantren?. 
 
Penulisan skripsi ini disusun menggunakan metode penelitian sejarah 
yaitu: Heuristik (pengumpulan sumber), Verifikasi (kritik sumber), Interpretasi 
(penafsiran sumber), dan Historiografi (penulisan sejarah). Pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan Sosiologis historis serta menggunakan konsep 
intelektual menurut Selo Sumardjan bahwa seorang intelektual mempunyai 
pengamatan yang cermat terhadap gejala-gejala di suatu lingkungan, mempunyai 
pemahaman tentang gejala-gejala itu dan korelasinya dengan gejala yang lain, dan 
pada akhirnya dapat merumuskan suatu kesimpulan yang dapat dikomunikasikan 
kepada orang lain dalam bahasa yang jelas. 
 
Dari penulisan ini dapat diambil beberapa kesimpulan yakni, 1) Kondisi 
sosial dan budaya masyarakat Kediri semakin maju seiring dengan umurnya 1.141 
tahun. Dalam sektor-sektor penyumbang perekonomian, Kediri makin 
meningkatkan kualitas pada banyak bidang. Kediri juga mendapat predikat kota 
budaya karena latar belakangnya yang sarat akan karakteristik lokal di tambah 
asimilasi budaya antara masyarakat dengan santri turut menjaga kebudayaan 
tersebut. 2) Kiai Ihsan lahir di kalangan keluarga pesantren yang ternama 
meskipun begitu di masa kecilnya beliau melakukan kenakalan yang sangat 
meresahkan keluarga yaitu perjudian. Tetapi setelah sadar kesalahannya, Ihsan 
muda nyantri ke banyak pesantren kemudian dari perjuangannya menimba ilmu 
dapat melahirkan karya-karya mulai tingkat lokal sampai dunia. 3) Kontribusi 
Kiai Ihsan ialah memberikan cara pandang yang bijak terhadap persoalan, 
toleransi terhadap keragaman dan berbagai jenis ilmu yang beliau tulis dalam 























































This thesis is titled “History and Contribution Kiai Ihsan Jampes for 
Intellectual Pesantren Expansion”. The problems are discussed in this paper 
including: 1) How about social and culture of society in Kediri? 2) How Kiai 
Ihsan has gait for intellectual pesantren? 3) And how about contribution is gived 
by Kiai Ihsan for intellectual pesantren? 
 
This process of writing is use decimeter metod of history. That is : 
heuristic (source accumulation), verification ( source critical), interpretation ( 
source declension), and Historiography ( writing). The approach used historical 
and Sociological approach with intellectual idea by Selo Sumardjan. He explain 
that an intellectual has careful observation toward symptoms on his domain, 
understanding  about that symptoms and correlation with other. Finally he can 
formulate a conclusion which is saying to many people by simple languange.   
 
From the results it can be concluded that, 1) sosial condition and culture of 
society in Kediri are go forward. On 1.141 of years, Kediri is forward looking. 
Kediri is upgrade the quality in many sector especially upgrade the economics 
matters. That city is receive predicate city of culture because the background is 
full of local character and assortment beetwen society with santri until that culture 
longlasting. 2) Kiai Ihsan was born in pesantren.his family is famous in circle of 
pesantren East Java. Although included son from Kiai, he was naughty when child 
period  in fact the mischief cause uneasiness and nervousness for his family. That 
is gambling. But then he change and products some opus. 3) contribution from 
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A. Latar Belakang  
Proses Islamisasi di Nusantara sering dikaitkan dengan perjalanan 
dagang perantau maupun pendakwah yang langsung berasal dari Timur 
Tengah. Memang pada masa permulaan pernyataan tersebut dibenarkan. 
Namun seiring berkembangnya penelitian itu ditemukan fakta baru tentang 
Islam di Nusantara yang juga dibawa oleh apa yang disebut sebagai arus 
jaringan intelektual antara Haramayn-Nusantara sekitar abad ke 17.1 
Pada abad ini mereka yang dikenal sebutan Asha>b al-Jawiyyin selain 
menunaikan ibadah haji ke Mekkah juga  menimba ilmu agama di pusatnya, 
yakni Haramayn. Tentu para pencari ilmu itu sebagaimana tidak hanya berasal 
dari Jawa namun sebutan itu ditujukan untuk setiap orang yang berasal dari 
Nusantara turut merasakan kondisi Makkah yang tengah gencarnya melakukan 
gerakan revivalisme Islam. Kondisi demikian ikut berdampak terhadap 
perkembangan pemikiran mereka.2 
Akhirnya mereka yang kembali ke daerah asalnya menggagas dan 
mentransfer pemikiran atau model keilmuan Timur Tengah yang bercorak 
hukum syari'at di wilayah lokal.3 Tidak dapat diabaikan pula gambaran 
Indonesia khususnya pada masa awal Islam didakwahkan sangat erat dengan 
kehidupan mistis yang masiv. Para cendekiawan muslim yang menyadari 
                                                         
1SKI UIN Yogyakarta, Sejarah Peradaban Islam di Indonesia(Yogyakarta: Kelompok 
Penerbit Pinus, 2006), 189. 
2Ibid, 189. 
3Samsul Nizar, Sejarah Sosial & Dinamika Intelektual Pendidikan Islam di 
Nusantara(Jakarta: Kencana, 2013),  
 



































kondisi ini mencoba memadukan antara Syari'at dan tasawuf, sehingga 
kemudian masyarakat Nusantara  lebih bisa menerima tanpa paksaan. 
Para muballig itu kemudian digelari oleh para masyarakat setempat 
dengan gelar beragam. Dalam Islam disebut ulama pewaris Nabi. Mereka 
yang menyandang kedudukan seorang 'alim yakni mereka mampu dan terbiasa 
mendeteksi dan merespon setiap perkembangan zaman dengan heteroginitas 
dan kompleksitas permasalahan kemudian menjawab dengan berbagai 
alternatif pemecahan.4 Dari hubungan timbal balik antara pendakwah dengan 
penduduk lokal indonesia menghasilkan lembaga pendidikan Islam asli 
Indonesia. Antara lain surau sebutan di Sumatera Barat, Rangkang berasal dari 
Aceh dan pondok di daerah lain-lain.5 
Dalam khalayak Jawa lembaga itu dinamai pesantren. Pesantren adalah 
institusi pendidikan agama paling diminati oleh masyarakat Jawa umumnya. 
Demikian pesat pendidikan model pondok pesantren apalagi abad ke-20, 
eksistensinya di Indonesia menjawab pembaruan dari dua sistem pendidikan 
yang muncul awal abad tersebut, yakni sistem pendidikan Belanda dan juga 
gerakan kaum reformis atau modernis muslim.6 
Pembahasan mengenai asal-usul pesantren agaknya masih menjadi 
perdebatan. Jika pendapat-pendapat para peneliti dikelompokkan maka 
diperoleh dua versi sebagai berikut:  
                                                         
4Imam  Bawani & Isa Anshori,  Cendekiawan  Mualim Dalam  Perspektif Pendidikan Islam( 
Surabaya: PT Bina Ilmu,  1991), 12. 
5Samsul Nizar, Sejarah Sosial & Dinamika Intelektual Pendidikan Islam di 
Nusantara(Jakarta: Kencana, 2013), 87. 
6Azyumardi Azra,  Pendidikan  Islam: Tradisi Dan Modernisasi Di Tengah  Tantangan  
Milenium  III(Jakarta: Kencana,  2012), 120-121. 
 



































Pendapat pertama menyatakan pesantren di Indonesia berakar pada 
budaya Islam sendiri, tepatnya berhubungan dengan tempat tinggal orang 
tasawuf. Dalam masa selanjutnya selain merupakan tempat tarekat juga 
terdapat pengkajian ilmu agama. Dewasa ini berubah menjadi lembaga 
pesantren. Versi kedua mengungkap bahwa pesantren yang bercorak Islam 
sekarang ini adalah bentuk pengalihan dari bentuk lembaga pendidikan oleh 
orang hindu di Nusantara. Pendapat kedua dibuktikan dengan tidak 
dijumpainya lembaga semacam ini di negeri muslim malah ditemukan dalam 
masyarakat Hindu-Budha di India, Myanmar dan Thailand.7 
Menurut hemat penulis kedua pendapat di atas tak terlepas dari agama 
yang merealisasikan ajarannya sehingga terbentuklah lembaga pengkaderan 
atau pendidikan. Lalu penamaan pesantren sekarang ini meleburkan salah satu 
dari versi tersebut ke internal budaya Jawa  yakni nuansa Islam yang semakin 
menguat seiring gencarnya persebaran Islam di Indonesia sehingga 
menjadikan cara pikir masyarakat bahwa pendidikan Islam di Indonesia 
berpusat di Pesantren. 
Aspek lain yang menjadi topik menarik untuk diteliti ialah intelektual 
pesantren. Seperti halnya masalah pertumbuhan pesantren, maka pelacakan 
terhadap waktu beredarnya referensi atau bacaan di pesantren yang 
diistilahkan kitab kuning itu juga menjumpai kesukaran. Bukti sejarah pun 
mencatat bahwa kitab berbahasa Arab, Jawa juga Melayu sudah merambah  
mulai abad ke-16.  Jika mundur ke abad-abad sebelumnya, pada masa klasik 
                                                         
7Samsul Nizar, Sejarah Sosial & Dinamika Intelektual Pendidikan Islam di 
Nusantara(Jakarta: Kencana, 2013), 88-89. 
 
 



































ajaran Islam telah mengalami pengelompokan, misalnya bidang akidah, ilmu 
kalam, fiqh serta akhlak/tasawwuf yang kesemuanya masih bersandar pada 
Al-Qur’an dan Hadits.8 
Mengutip pernyataan Taufik Abdullah, seorang cendekiawan 
Indonesia yang menganalisa tahapan intelektual Islam di Nusantara menjadi 
lima tahapan. Dari masing-masing tahapan menunjukkan perbedaan corak 
keilmuan beserta faktor-faktor yang memunculkan corak demikian. Pada 
gelombang awal jenis ilmu Islam yang diajarkan berisi tentang asas-asas 
hukum, syair barjanzi dan mitos-mitos Islam yang dialih bahasakan baik 
melayu maupun Jawa. Ini terjadi sekitar abad ke-13 hingga 16 M. Gelombang 
selanjutnya segi tasawwuf lebih dominan dengan hadirnya tokoh-tokoh ulama 
tasawwuf sekitar abad ke-17 misalnya, Hamzah Fansuri, Abdul Al-Rauf al-
Sinkili dari Aceh dan Syekh Yusuf al-Maqassari dari Sulsel. Lalu dua 
gelombang terakhir agaknya muncul sebab pemerintahan yang berkuasa saat 
itu. Puncaknya pada gelombang terakhir ini terbentuk cikal bakal organisasi 
yang berasas dasar agama berasimilasi terhadap aspirasi sosial kultural yang 
ada di masyarakat.9 
Terlepas dari penjabaran umum di atas keilmuan pesantren tetap 
menempatkan kitab kuning sebagai referensi maupun rujukan tunggal dalam 
pengamalan agama Islam di Nusantara. Kitab gundul berbahasa Arab yang 
digunakan kebanyakan pesantren dianggap dapat menjawab tantangan atau 
masalah saat itu dan cukup mengandung nilai kebenaran meskipun sekarang 
                                                         
8Samsul Nizar, Sejarah Sosial & Dinamika Intelektual Pendidikan Islam di 
Nusantara(Jakarta: Kencana, 2013), 166. 
9Ibid., 149-155. 
 



































banyak mendapat kritikan oleh cendekiawan abad ini dengan mengatakan 
bahwa kejumudan dan kemunduran umat ini difaktori oleh keilmuan klasik 
yang ditulis ulama terdahulu yang kebenarannya tidak boleh diganggu gugat. 
Pascakemerdekaan Indonesia perkembangan kitab kuning semakin meningkat 
drastis dan semakin mudah tersebar di pesantren-pesantren apalagi 
ketersediaan percetakan mendorong cepatnya persebaran karya-karya ulama 
termasuk karya terjemahan semakin menguatkan kedudukan kitab kuning 
dalam benak masyarakat Indonesia. Penggunaan kitab-kitab tersebut turut 
meningkatkan kemashuran penulisnya baik yang berasal dari wilayah Arab 
dan Ajam maupun berasal dari Nusantara asli, semisal Kiai pendiri pesantren. 
Para ulama’ Indonesia tersebut yang umumnya belajar ke Mekkah dan 
sekitarnya tidak hanya sekedar menerima secara pasif namun ikut andil dalam 
mengembangkan keilmuan bumi nusantara. Nama mereka bahkan sampai di 
level internasional seperti, Syekh Ahmad Khatib Al-Sambasi, Syekh Nawawi 
Al-Bantani, Syekh Mahfuz} Al-Tarmusi dan Syekh ‘Abd al-Karim.10  
Para syekh ini mengarang dan menghasilkan bacaan-bacaan yang 
memperkaya wawasan intelektual. Di samping itu pada masa menjelang 
kemerdekaan tanah air, peran kiai yang memiliki wibawa tinggi sangat 
berdampak besar untuk mengobarkan semangat santrinya disertai penduduk 
pribumi untuk berani memperjuangkan kebebasan Indonesia dari pihak asing 
yang menjajah saat itu. Peristiwa-peristiwa besar tercatat dalam sejarah 
contohnya, resolusi jihad yang difatwakan oleh Kiai Hasyim Asy’ari berhasil 
                                                         
10Adnan Mahdi, “Sejarah dan Peran Pesantren dalam Pendidikan di Indonesia, Jurnal Islamic 
Review(2007), 12. 
 



































membebaskan kota Surabaya. Jasa-jasa yang disumbangkan dari semua 
anggota pesantren mulai dari Kiai, model pendidikan, semakin dekatnya 
jaringan ulama Haraymain-Nusantara dan juga berjasa dalam persatuan NKRI 
itulah menjadi sebab kontiunitas lembaga ini di masa sekarang. 
Pasca kemerdekaan tak lantas membuat pesantren lepas dari tantangan-
tantangan. Pada abad kedua puluh terdapat dua pergulatan antara gerakan 
pembaharuan dengan sekuler. Para ulama berusaha memecahkan persoalan 
diatas yakni mengambil jalan tengah dan membentengi diri dari faham yang 
dikhawatirkan merusak aqidah. Lalu muncullah tokoh-tokoh lokal yang 
memberikan sumbangsih dengan menghidupkan keilmuan pesantren. 
Salah satunya Kiai Ihsan Jampes Kediri (1901-1952). Beliau 
merupakan seorang ‘alim yang memberikan sumbangsih besar terhadap 
perkembangan intelektual pesantren. Sejak kecil beliau mengenyam didikan 
agama berkualitas dari ayahnya,  Kiai Muhammad Dahlan, kemudian 
memperoleh pengetahuan lanjutan dari sejumlah ulama terkemuka di Jawa, 
seperti : K. Khazin Bendo, Pare, kediri, Syaikh Kholil Bangkalan dan K. 
Ma'shum Magelang11 Kapasitas keilmuan serta latar pendidikan beliau 
mempengaruhi pemikiran dalam mengamalkan syariat Islam khususnya di 
lingkungan sekitar yang notabene dari kaum santri. 
Selama mengasuh pondok ayahnya, beliau  menuangkan pemikirannya 
dalam tulisan-tulisan yang bermanfaat tidak hanya khusus pesantren tapi juga 
merambah masyarakat awam bahkan negara tetangga. Meskipun 
                                                         
11Ahmad Barizi, al-Harakah al-Fikriyyah wa al-Turath inda al-Shaikh Ihsan Jampes Kediri; 
Mulahazaah Tamhidiyyah, Studia Islamika(2004), 543. 
 



































kemashurannya telah tinggi, beliau tetap menunjukkan konsisten atau 
istiqomah untuk memajukan pengetahuan agama di Indonesia sehingga 
sebelum wafatpun Kiai Ihsan terus mengajar dan mengarang Kitab. 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang tersebut, maka kami susun beberapa rumusan 
masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana kondisi sosial dan budaya masyarakat Kediri? 
2. Bagaimana kiprah Kiai Ihsan dalam intelektual  pesantren? 
3. Bagaimana kontribusi Kiai Ihsan dalam intelektual pesantren? 
C. Tujuan Penelitian  
Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui  kondisi sosial dan budaya masyarakat Kediri. 
2. Untuk mendeskripsikan kiprah Kiai Ihsan dalam intelektual pesantren. 
3. Untuk menjelaskan kontribusi Kiai Ihsan dalam intelektual pesantren. 
D. Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian ini besar harapan kita agar bisa bermanfaat bagi 
segenap pembaca, terutama bagi orang-orang yang berkepentingan dalam 
pengembangan ilmu. Manfaat yang kita maksud adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Akademis  
Manfaat pertama yang didapat pembaca dari penelitian ini ialah 
bertambahnya informasi dan khazanah keilmuan sehingga menambah 
wawasan. Manfaat berikutnya yaitu sebagai bahan tambahan referensi bagi 
 



































peneliti untuk melengkapi penelitian yang sudah ada, atau juga bisa 
dijadikan bahan perbandingan dengan penelitian-penelitian sebelumnya 
yang serupa. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi seluruh umat utamanya 
masyarakat lokal yang cinta terhadap tokoh yang bisa dijadikan suri 
tauladan. Penjelasan mengenai biografi tokoh ulama yang memiliki 
keilmuan serta karya-karya terkenal di penjuru dunia memotivasi bagi 
pembaca.  
E. Pendekatan dan Kerangka Teori 
Pendekatan yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini ialah 
pendekatan historis dan sosiologis. Kedua pendekatan ini sudah sering dipilih 
oleh peneliti pada umumnya. Pendekatan historis bertujuan untuk mencari 
hubungan sebab-akibat, pengaruh dan perbuatan sehingga suatu kejadian 
dapat ditemukan pola yang jelas. Selain daripada itu pendekatan ini 
memaparkan panjang bahasan dimensi waktu atau dakronis ketimbang 
dimensi ruang.12 Pendekatan sosiologis merupakan pendekatan yang 
menitikberatkan terhadap konteks sosial berkenaan latar belakang sosial, 
lingkungan sekitar dan termasuk simbol-simbol yang ada.13 Tulisan ini dapat 
dikategorikan sejarah sosial namun tetap mengutamakan sisi keunikan sejarah 
dengan batasan waktu dan ruang yang terukur.14 
                                                         







































Adapun teori yang dipakai dalam penelitian ini adalah menukil dari 
pernyataan Selo Sumardjan mengenai intelektual berfikir bebas bahwa 
seorang intelektual mempunyai pengamatan yang cermat terhadap gejala-
gejala di suatu lingkungan, mempunyai pemahaman tentang gejala-gejala itu 
dan korelasinya dengan gejala yang lain, dan pada akhirnya dapat 
merumuskan suatu kesimpulan yang dapat dikomunikasikan kepada orang lain 
dalam bahasa yang jelas.15 Demikian yang dilakukan oleh Kiai Ihsan Jampes 
sebagai cendekiawan muslim. Beliau berusaha mengamati kejadian sekitar 
atau fenomena yang tengah diperbincangkan kemudian beliau menulis hasil 
pemikirannya dalam bentuk kitab berbahasa Arab tetapi Kiai Ihsan 
menjelaskan ke dalam bahasa yang berlaku di tempatnya agar dapat dipahami 
dengan mudah khususnya masyarakat umum. 
 Lalu teori lain yang dipakai ialah peranan sosial oleh Peter Burke. 
Ia mendefinisikan peranan sosial ialah pola-pola atau norma-norma perilaku 
yang diharapkan dari orang yang menduduki suatu posisi tertentu dalam 
struktur sosial.16 Kedudukan Kiai Ihsan dalam stuktur sosial atau masyarakat 
begitu dihormati dan disegani sebagai orang yang berilmu sehingga 
perilakunya menjadi sorotan bagi orang di lingkungannya. Tentu sebagai Kiai 
atau muballig, Kiai Ihsan senantiasa menunjukkan sikap santunnya baik pada 
santri-santrinya maupun  khalayak awam. Apalagi sifat zuhud beliau 
membawa perubahan masif bagi pesantren yang diembannya. Dan lewat inilah 
                                                         
15Nasiwan dan Yuyun Sri Wahyuni, Seri Teori-teori Sosial Indonesia(Yogyakarta : UNY 
Press, 2016), 94. 
16Peter Burke, Sejarah dan Teori Sosial(Jakarta : Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2015), 
68. 
 



































dakwah beliau mudah diserap secara langsung dengan bertatap muka atau 
belajar dari karya tulisnya yang tetap digunakan hingga sekarang. Perilaku 
beliau saat masih menimba ilmu kemudian diteruskan menjabat pengasuh dan 
menghasilkan karya inteletual pesantren membawa dampak positif bagi semua 
pihak. 
F. Penelitian Terdahulu  
Kajian tentang tokoh Islam dalam pengembangan pesantren telah 
banyak ditulis oleh para peneliti. Untuk itu sebelum penulis membahas 
tentang "Sejarah dan Kontribusi Kiai Ihsan Jampes dalam perkembangan 
intelektual pesantren" penulis sertakan beberapa penelitian terdahulu yang 
menulis penelitian serupa, namun memiliki perbedaan dengan penelitian 
penulis. Penelitian tersebut antara lain: 
1. Disertasi berjudul " Tasawuf Nusantara Kiai Ihsan Jampes Menggapai 
Jalan Ma'rifat, Menjaga Harmoni Umat" Penelitian ini ditulis oleh Dr. 
Wasid dari UINSA Surabaya. Penelitian yang sudah diterbitkan menjadi 
buku tersebut membahas segi tasawuf Kiai Ihsan yang beliau aplikasikan 
di Nusantara dengan karyanya Siraj Talibin.  
2. Skripsi berjudul "Interpretasi Sufistik Hadis Tentang Ru’yatullah fi Al-
Akhirah Dalam Pandangan Ulama Nusantara (Studi Kitab Siraj al-Talibin 
Karya Kiai Ihsan Jampes)" ditulis oleh Rofiatul Adamiyah, Program 
Jurusan Ilmu Hadis, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UINSA Surabaya, 
2018. Skripsi ini membahas penafsiran hadis dalam kitab Siraj Talibin 
 



































yang berkaitan dengan melihat Allah. Tentu penelitian ini menggunakan 
metode yang menuntut ketelitian dalam menentukan kebenaran data. 
3. Artikel yang berjudul  “al-Harakah al-Fikriyyah wa al-Turath inda al-
Shaikh Ihsan Jampes Kediri; Mulahazaah Tamhidiyyah”ditulis oleh 
Ahmad Barizi dalam jurnal Studia Islamika,vol. 11, no.3 tahun 2004. 
Artikel ini mengulas jejak spiritual Kiai Ihsan dan karyanya juga 
mengambil sisi tasawwuf beliau dan belum menyentuh sisi intelaktual 
beliau yang lain. 
Judul yang diambil penulis memiliki kesamaan dengan tiga penelitian 
diatas, yaitu tokoh Kiai Ihsan Jampes sebagai subyek penelitian. 
Perbedaannya adalah tulisan ini fokus pada sejarah intelektual Kiai Ihsan 
terhadap pesantren  semasa umur produktif beliau. Beliau memberikan 
sumbangan pemikiran lewat karya-karya dan juga ikut andil mengembangkan 
pesantren warisan ayahnya, Kyai Dahlan sehingga berkembang tidak hanya 
bidang spiritualitas namun juga duniawi. 
G. Metode Penelitian  
Adapun metode penelitian sejarah banyak pendapat yang membahasnya. 
metode sejarah adalah periodesasi atau tahapan-tahapan yang ditempuh dalam 
suatu penelitian, sehingga hakikat sejarah dapat dicapai dan disampaikan kepada 
para ahli dan pembaca umum menurut Hasan Usman.17 Gilbert J. Carraghan 
mengatakan metode sejarah adalah seperangkat aturan atau prinsip-prinsip yang 
sistematis untuk mengumpulkan sumber-sumber sejarah secara efektif, menilainya 
                                                         
17Hasan Usman,  Metode Penelitian Sejarah (Jakarta :  Prasarana dan Sarana PTA/IAIN), 16. 
 



































secara kritis dan mensintesiskan dari hasil-hasil yang dicapai dalam bentuk 
tulisan. 18Kedua pendapat tersebut dapat ditarik kesamaan bahwa metode sejarah 
yaitu proses rekonstruksi peristiwa lampau berdasar data. Secara lebih rinci 
metode sejarah antara lain: 
1. Heuristik  
Heuristik ialah proses pengumpulan sumber-sumber sejarah sebanyak-
banyaknya berkaitan dengan penelitian yang akan dikaji. Bahan-bahan yang 
dikumpulkan itu nantinya diolah sehingga sejarah dapat direkontruksi secara 
detail.19 Dalam tahap ini berkenaan dengan tema di atas peneliti mengambil 
atau mengumpulkan sumber primer maupun sumber sekunder juga sumber 
tulisan dan lisan.20 Jadi dalam tahap ini peneliti dituntut mendapatkan sumber 
sejarah baik primer dan sekunder sebagai pelengkap. 
a. Sumber primer yang telah ditemukan ialah berupa tulisan yang memuat 
pemikiran dari Kiai Ihsan yaitu Kitab Siraj Al-Talibin, Irsyad al-Ikhwan 
beserta melakukan wawancara ke pihak terkait misal keluarga dan 
santrinya diantaranya Gus Muhammad Sulaiman, Fatah (merupakan santri 
lama) 
b. Sumber sekundernya, penulis mengambil dari beberapa referensi baik 
buku, jurnal maupun dari internet termasuk buku-buku yang dicetak oleh 
pondok Jampes. 
2. Kritik 
                                                         
18Dwi Susanto, Pengantar Ilmu Sejarah (UIN SUNAN AMPEL SURABAYA),52. 
19G.J. Renier, Metode dan Manfaat Ilmu Sejarah (Jakarta : Pustaka Pelajar, 1997), 116. 
20Ibid 57. 
 



































Kritik ialah pengujian terhadap kesahihan sumber yang diperoleh 
peneliti dipisahkan dari sumber yang palsu.21 Berkaitan dengan sumber primer 
yakni kitab-kitab Kiai Ihsan yang dapat diketahui kredibilitasnya melalui lima 
pertanyaan antaralain: kapan sumber itu dibuat, dimana sumber itu dibuat, 
siapa yang membuat, dari bahan apa sumber itu dibuat, dan apakah sumber itu 
dalam bentuk asli. Karena itu sebuah penelitian yang diantar dengan 
melakukan kritik semacam ini, maka hasilnya akan lebih mendekati ketepatan 
dalam penelitian ilmiah.22 Kritik tersebut juga dilakukan denga 
membandingkan temuan-temuan sejarah dari sumber asli yang satu dengan 
yang lain karena tidak dapat dipungkiri bahwa sering ditemukan perbedaan.  
3. Interpretasi  
Selanjutnya peneliti berusaha menganalalisis dan mempelajari ulang 
setiap data yang terkumpul dari keseluruhan sumber yang didapatkan. Pada 
bagian ini Sejarawan diarahkan untuk berimajinasi seolah ia terlibat dalam 
peristiwa di masa lalu tersebut namun masih dalam batas fakta-fakta sejarah.23 
Disini penulis berupaya membahasakan ulang data-data tersebut sehingga 
runtut yang nantinya dilakukan saat proses penulisan atau historiografi. 
4. Historiografi 
Ini merupakan fase terakhir menjadi suatu karya sejarah yang ilmiah 
setelah menempuh metode sebelumnya. Penulis menggabungkan antara hasil 
imajinasi dan fakta-fakta ke dalam bentuk tulisan.24 Penulis berusaha 
                                                         
21G.J. Renier, Metode dan Manfaat Ilmu Sejarah (Jakarta : Pustaka Pelajar, 1997), 58. 







































merekonstruksikan data dari karya Kiai Ihsan yang menyinggung tema di atas 
digabungkan dengan dengan sumber sekunder sebagai pendukung. Secara garis 
besar tulisan ini berisi biografi Kiai Ihsan Jampes, dan pengaruh beliau terhadap 
intelektualitas di kalangan pesantren abad 20. Setelah penulis sampai pada tahap 
ini maka disinlah penyusunan secara sistematis dibuat sesuai judul “Sejarah dan 
Kontribusi Kiai Ihsan Jampes dalam Perkembangan Imtelektual Pesantren” untuk 
djadikan Skripsi.  
H. Sistematika Pembahasan  
Sistematika penulisan merupakan tata urutan dalam sebuah penelitian 
untuk memudahkan penyampaian isi yang terkandung dalamnya. Secara 
keseluruhan karya ini berisi lima bab sebagai berikut: 
Bab pertama terdiri atas pendahuluan yang memaparkan tentang latar 
belakang masalah, rumusan masalah,tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
pendekatan dan kerangka teori, penelitian terdahulu dan sistematika 
pembahasan sebagai penjelas tentang alur bahasan sehingga dapat diketahui 
runtutannya. 
Bab kedua akan menerangkan kondisi masyarakat Kediri pada masa 
Kiai Ihsan hidup lebih rincinya pada bagian ini menerangkan dari sudut 
geografis kota Kediri pun dipandang dari aspek sosial masyarakat sehingga 
faktor-faktor itulah yang ikut mempengaruhi intelektualitas beliau yang 
menonjolkan sisi kesufian.  
Bab ketiga berisi tentang biografi Kiai Ihsan Jampes sampai pada 
beliau mengeluarkan pemikirannya dalam banyak karyanya. Pada bab ini akan 
 



































dijelaskan kontribusi beliau dalam urusan agama yang memiliki kekhasan 
tersendiri dalam menyikapi kondisi masyarakat sekitar atau lokal. Produk 
pemikiran beliau inilah yang menjadi rujukan umat Islam pesantren juga 
kalangan awam. Pemikiran beliau yang termuat dalam karyanya menunjukkan 
sifat toleransi dan keterbukaan terhadap ragam perbedaan. 
Bab keempat, yaitu bagian yang menjelaskan kontribusi dan tanggapan  
terhadap sumbangsih Kiai Ihsan yang ikut andil membuka wawasan baru di 
internal pesantren sekaligus pembuktian bahwa ijtihad itu boleh dilakukan 
dengan syarat mempunyai ilmu. Respon ini diantaranya ada ulama’ juga 
masyarakat kediri. Di bab ini banyak pendapat-pendapat yang menyanjung 
beliau baik dari segi karya llmiahnya dan juga dari karakter tokohnya sendiri. 
Bab kelima atau bab akhir berisi penutup yang akan memaparkan 
kesimpulan dan saran. 
 
 


































KONDISI SOSIAL BUDAYA KEDIRI 
A. Masyarakat Kediri dan Pesantren 
Kota Kediri sah berdiri pada tanggal 27 Juli 879. Jadi, pada tahun 
2020, Kota Kediri menginjak 1.141 tahun. Merunut usia tersebut kota yang 
dijuluki kota tahu takwa ini sudah cukup senior dibandingkan kota lain di 
Jawa Timur.25 Umur yang disandangnya ini menandakan kota ini telah 
mengalami sejarah cukup panjang sehingga berproses dan maju pesat seperti 
sekarang ini. Kekhasan produk budaya serta karakter masyarakat Kediri 
bermuara pada latar historis pendahulunya. Para sejarawan melihat Kediri 
memiliki asal-usul erat dengan kerajaan bercorak Hindu. Tak hanya sebuah 
namun beberapa kerajaan Hindu mewarnai wilayah Kediri sebelum resmi 
disebut sebagai Kota Kediri. Hal ini tentu dikuatkan terhadap temuan benda-
benda kuno atau peninggalan berupa artefak dan sebagainya sehingga tercatat 
sebagai sumber sejarah.  
Balai Pelestarian Cagar Budaya Jawa Timur melakukan misi 
pelestarian terhadap peninggalan berupa benda dengan mendaftar ulang 
seluruhnya. Hasilnya kurang lebih dijumpai 160 buah dengan kondisi beragam 
mulai ada yang masih dalam kondisi baik dan ada pula kondisinya sudah 
rusak.26 Warisan budaya tersebut menjadi kekayaan Kediri. Ia mempunyai 
potensi utama dalam bidang kesejarahan kota itu yang tidak bisa diabaikan. 
                                                         
25Pemkot Kediri, “Selayang Pandang”, dalam https://www.kedirikota.go.id/page/kota-kediri 
(14 Januari 2020)    
26Heru Budiono dkk,”Inventaris Cagar Budaya Kecamatan Badas, Ngampeng Rejo, Ngrogol 
dan Gurah Kabupaten Kediri, Abdinus 2 (2018), 127.  
 



































Semakin lengkap informasi yang didapat dari budaya bendawi itu maka 
semakin kaya pula khazanah Kediri. Maka dari itu disamping peran badan 
pemerintah berusaha melestarikan itu, diperlukan ilmuwan sejarah maupun 
yang mahir dalam bidang tersebut guna mengeksplorasi data-data yang belum 
diungkapkan beserta menjaganya dari kepunahan.  
Salah satu artefak merangkum data kerajaan Kediri yang dahulu 
muncul abad ke-11. Temuan ini di dapatkan oleh pihak yang berkaitan pada 
tahun  2007. Di sini terungkap kepemimpinan seorang raja bernama Airlangga 
yang memerintah kerajaan Kediri. Setelah meninggal wilayah Medang dibagi 
menjadi dua kerajaan, masing-masing mempunyai pusat kerajaan sendiri. Di 
Panjalu pusat pemerintahan di Daha sedangkan di bagian Kerajaan Jenggala 
berpusat pada Kahuripan. Kepemimpinan tidak terus menerus dipegang oleh 
keluarga kerajaan. Pada masa-masa berikutnya pusat tersebut diambil alih oleh 
kerajaan lain ataupun kesultanan Islam. Ketika kolonial Belanda masuk ke 
Jawa Timur maka kekuasaan raja di sana terkekang juga seperti yang terjadi 
pada kerajaan yang lain sampai pada akhirnya Indonesia merdeka maka 
terhapuslah sistem kerajaan tersebut.27 
Pembahasan inti tentang kondisi sosial budaya masyarakat akan 
dipaparkan setelah penjelasan letak geografis dari Kota Kediri. Kebudayaan 
Kota Kediri turut dipengaruhi oleh keadaan alam sekitar. Kota Kediri berada 
pada posisi antara 111º05´ – 112º03´ Bujur Timur dan 7º45´ – 7º55´ Lintang 
Selatan. Dan dari segi rata-rata ketinggian dari permukaan laut berkisar angka 
                                                         
27Pemkot,”Selayang pandang”. 
 



































67 meter. Kota Kediri juga dapat dijadikan akses menuju ibu kota Jawa Timur 
yakni, Surabaya. Jarak antara keduanya kira-kira 130 km.28 Maka wilayah 
Kediri juga mengalami perkembangan pesat sebab menjadi jalur lintas ke ibu 
kota provinsi Jawa Timur. 
Kota Kediri mendapatkan predikat sebagai kota dengan nominal 
penduduk terbesar ketiga di Jawa Timur yaitu 292.768 orang/jiwa. Dari 
jumlah tersebut dicakup dalam luasan 63,404 km². Kota ini dalam 
menjalankan otonominya membagi atas tiga kecamatan dan 46 kelurahan. 
Secara administratif, Kota Kediri berada di tengah wilayah Kabupaten Kediri 
dengan batas wilayah kecamatan kecamatan sebagai berikut29 
1. Sebelah utara                : Kec. Gampengrejo dan Kec. Grogol 
2. Sebelah Selatan            : Kec. Kandat dan Kec. Ngadiluwih 
3. Sebelah Timur               : Kec. Wates dan Kec. Gurah 
4. Sebelah Barat               : Kec. Banyakan dan Kec. Semen 
Dalam sektor perekonomian, Kota Tahu Takwa ini meningkatkan 
kualitas dalam banyak bidang yaitu pendidikan, pariwisata, perdagangan, 
birokrasi pemerintah, hingga olahraga. Dengan adanya peningkatan dalam 
berbagai aspek tersebut diharapkan sumber daya manusianya semakin 
produktif. Sumbangan sektor industri terbesar di Kediri agaknya di kuasai 
oleh Gudang Garam sebagai industri penghasil rokok nomor wahid di 
Indonesia. Menurut data dari pemerintah menyebutkan sekitar 16.000 warga 
Kediri bekerja di tempat itu. Penyumbang pendapatan besar lainnya berasal 
                                                         
28Pemkot,”Selayang pandang”.  
29“Profil Kota Kediri”, dalam http://ramadhanyprofilkotakediri.blogspot.com/2017/03/?m=1 
(4 Februari 2020).  
 



































dari bidang pariwisata. Kediri menawarkan objek wisata tidak hanya wisata 
hiburan umumnya namun juga wisata religi terdapat di bagian-bagian kota ini 
seperti Kolam Renang Pagora, Water Park Tirtayasa, Dermaga Jayabaya, Goa 
Selomangleng, dan Taman Sekartaji.30 
Pendidikan di Kediri pun mengalami kemajuan pesat. Jika dulu 
pendidikan terfokus pada pondok pesantren bersistem tradisional maka 
sekarang lembaga pendidikan umum telah tersebar di sudut-sudut Kediri. 
Pondok pesantren pun menganut sistem klasikal atau penjenjangan 
mengadopsi sistem luar. Dalam perkembangan dewasa ini pondok pesantren 
juga mengalami perubahan pada aspek-aspek yang menyusunnya. 
Pengklasifikasian pesantren setidaknya ada tiga jenis yakni pondok modern, 
semi modern dan salaf. Pondok modern mengambil sistem baru yang 
dianggap sesuai dengan konteks kebalikannya pondok salaf mempertahankan 
tradisi lama dan semi modern mengambil jalan tengah.31 
Di kota Kediri maupun di tingkat kabupaten memiliki lembaga 
pesantren yang banyak. Pada tahun 2010 tercatat 40 buah pondok berada di 
kota sedangkan di beberapa kabupaten Kediri berjumlah kurang lebih 290 
buah.32 Begitu pesatnya pertumbuhan pesantren disertai munculnya ulama' 
kenamaan hingga tingkat internasional. Maka pantas saja menurut penulis 
bahwa Kota Kediri adalah kota santri atau kota ilmu atas fakta-fakta itu 
meskipun masih kalah dari kota santri lainnya. 
                                                         
30Pemkot,”Selayang pandang”.  
31Lailatul Maskhuroh, Khudriyah, Ali Musthofa, “Pembentukan Sifat Zuhud di Pondok 
Pesantren Jampes, Al-Murabbi 1(Desember, 2018), 68-69.  
32Retno Kartini, “Tipologi Karya Ulama Pesantren di Kediri Jawa Timur, Jurnal Lektur 
Keagamaan 1(2014), 130.  
 



































Pesantren di Kediri dari penelitian yang didapatkan penulis terus 
menerus bertambah. Ini menandakan eksistensi pesantren masih kokoh dan 
sebanding dengan lembaga pendidikan umum. Pembahasan yang menyentuh 
akar pesantren di Kediri terbagi menjadi banyak sudut pandang analisis. Tidak 
heran demikian sebab peran lembaga pendidikan Islam Jawa tersebut 
memberikan jasa yang banyak untuk kekayaan ilmu pengetahuan agama. Dari 
pesantren-pesantren lahir sosok-sosok terkemuka dengan karangannya bahkan 
sampai merambah wilayah internasional. Abad 19 para ulama’ Indonesia 
tersebut yang umumnya belajar ke Mekkah dan sekitarnya tidak hanya sekedar 
menerima secara pasif namun ikut andil dalam mengembangkan keilmuan 
bumi nusantara. Nama mereka bahkan sampai di level internasional seperti, 
Syekh Ahmad Khatib Al-Sambasi, Syekh Nawawi Al-Bantani, Syekh Mahfuz } 
Al-Tarmusi dan Syekh ‘Abd Al-Karim.33 Abad ke-20 pun muncul tokoh-tokoh 
pesantren jenius salah satunya Syekh Ihsan Jampes Kediri. 
Pesantren Kediri mengajak santrinya untuk bersosial tinggi. Penduduk 
dan santri berbaur tanpa menghiraukan tinggi rendahnya status sosial. Para 
santri mendapat tanggapan baik dari masyarakat di sana. Kadang-kadang ada 
sebagian santri yang bertindak agak nakal dimaklumi oleh mereka dalam 
tanda kutip nakal sewajarnya di masa usia mereka. Pesantren Kediri telah 
menghasilkan kualitas santri yang secara keilmuan maupun amaliah terbukti 
sehingga dewasa ini pertumbuhan lembaga pesantren di Kediri meningkat 
pesat.34 
                                                         
33Adnan, Sejarah dan Peran, 12. 
34Murtadho Hadi, Jejak Spiritual Kiai Jampes(Yogyakarta : Pustaka Pesantren, 2008), 11.  
 



































Terjadi asimilasi budaya antara santri dengan awam. kebudayaan itu 
diterima selama tak bertentangan syari’at agama. Salah satu kebudayaan yang 
paling diminati oleh kedua belah pihak yakni merokok dan minum kopi. Baik 
rokok ataupun kopi tak dapat dipisahkan. Hanya saja penggunaan dua produk 
budaya itu yang beda. Jika masyarakat awam memanfaatkan keduanya untuk 
melepas lelah setelah bekerja sambil bercengkerama. Lain halnya para santri 
memakai keduanya untuk meningkatkan dayanya untuk ilmu bahkan mengisi 
malam-malam dengan kajian ilmu. Tak heran Pesantren di Kediri tak hanya 
membatasi majlis ilmu hanya jam tertentu saja namun ada juga sampai 24 
jam.35   
Hal lain yang patut menjadi fokus bahasan adalah tradisi penggunaan 
bahasa Arab di banyak karya-karya ulama’nya. Para Kiai pesantren rata-rata 
telah mengenyam pendidikan di tanah Haramain. Jadi sedikit banyak pengaruh 
pendidikan itu ditransformasikan ke tanah air tak terkecuali di Kediri. 
Beberapa karya terbitan Kediri didominasi oleh bahasa Arab dan 
pengkajiannya dengan bahasa setempat, Jawa. Hal ini dikomentari sejarawan 
sebagai reformulasi tradisi. Ia merupakan cara ulama’ untuk memahami 
konteks yang selalu berubah-ubah bertujuan memaknai tradisi Islam bagi 
rakyat Indonesia.36  
Di kampung-kampung Kediri ada kebiasaan masyarakat juga santri 
saat waktu luang mengisi dengan perbincangan politik masa sekarang. Mereka 
mengistilahkan dengan ngentahi. Belum diketahui pasti kapan permulaannya 
                                                         
35Ibid., 14.   
36Agus Iwanto,” Sejarah Intelektual Ulama Nusantara: Reformulasi Tradisi di Tengah 
Perubahan, Jurnal Lektur Keagamaan 2(2013), 469.     
 



































ataupun bersumber darimana. Ngentahi berisi diskusi non formal bertujuan 
mengkritik kekuasaan yang berlangsung. Berbeda dengan diskusi formal yang 
memberlakukan bahasa baku maka ngentahi membahasakan politik dengan 
candaan dan tawa.37 Dapat disimpulkan bahwa perkara tersebut dipengaruhi 
nuansa sufistik di sebagian besar pesantren yang berkembang di Kediri.   
B. Kondisi Sosial Budaya Jampes Kediri 
Kediri adalah salah satu pusat kebudayaan bagi masyarakat Jawa, kota 
ini juga mewarisi peninggalan berharga menurut pandangan peneliti semisal 
bangunan kuno seperti candi. Tak hanya benda tetapi warisan hidup berupa 
kesenian-kesenian unik masih dilestarikan sebagai bentuk penjagaan tradisi 
nenek moyang. Salah satu kesenian khas daerah yang dapat dinikmati 
wisatawan antara lain Seni Jaranan, Kethek Oglek, Jemblung dan 
sebagainya.38 
Sebagian kesenian mempunyai fungsi penting saat dahulu. Jemblung 
misalnya merupakan kesenian yang punya andil dalam penyebaran Islam di 
Kediri. Kesenian itu dipakai sebagai metode dakwah oleh seorang tokoh 
agama untuk menarik simpati dan mengenalkan ajaran Islam pada 
masyarakat.39 Islam pun terbuka dalam hal sosial budaya selama bermanfaat 
untuk memajukan dakwah ke khalayak. 
Setiap pelosok Kediri tentu meminati keunikan budaya yang ada di 
lingkungannya. Bahkan Ulama’ Kediri pun ada yang gemar pada budaya lokal 
                                                         
37Murtadho, Jejak Spiritual, 13.   
38Anwar Dwi Saputra,” Kesenian Islam Jemblung Di Kabupaten Kediri (Studi Tentang Asal-
Usul, Unsur-Unsur, Dan Nilai-Nilai Islam Dalam Kesenian Islam Jemblung)”, (Skripsi, UIN 
Sunan Ampel Surabaya Fakultas Adab dan Humaniora, Surabaya, 2019), 22. 
39Ibid., 2. 
 



































seperti halnya Jampes. Bisa dibilang Kiai Ihsan penggemar berat cerita 
pewayangan. Jampes sebenarnya merupakan nama dari sebuah pondok 
pesantren sebelum pondok Kiai Dahlan (ayah Kiai Ihsan) berdiri. 
Kepanjangan Jampes ialah Jam’iyyah Pesantren. Kemudian setelah pondok itu 
tutup maka Kiai Dahlan mengambil alih nama tersebut dan dinisbahkan untuk 
pondoknya yang baru saja didirikan. Lokasi pesantren pendahulu dengan 
nama Jampes tersebut berjarak sekitar 500 meter ke selatan dari lokasi 
pesantren Jaten Kiai Dahlan. Lalu akibat perkara kepemilikan tanah yang tak 
kunjung tuntas akhirnya pondok Jampes pertama itu mengalami keterputusan 
sebagai lembaga pendidikan dan sebagian bahan bangunan diberikan ke 
pesantren Jaten.40 Alhasil Kiai Dahlan memakai nama Jampes kemungkinan 
sebab bangunan pondok disumbang oleh pondok itu juga sebagai kelanjutan 
dakwah dari pesantren Jampes yang sudah berakhir.   
Meskipun penyebutan Jampes merujuk kepada pondok pesantren Kiai 
Ihsan melulu tapi seolah-olah telah menjadi nama daerah disekelilingnya. 
Cukup banyak pesantren itu andil dalam kemaslahatan masyarakat. Bila ditilik 
dari sejarah bangunan tua itu telah melalui periode pra kemerdekaan dan 
sesudahnya. Ia menjadi saksi bisu perjuangan rakyat bersama santri melawan 
penjajah Belanda. Saat Kiai Ihsan masih memimpin, pesantren beliau 
dijadikan markas persembunyian para pejuang juga sebagai tempat mencari 
perlindungan dari serangan yang gencar dilakukan di Kediri.41  
                                                         
40Busrol Karim, Syekh Ihsan bin Dahlan Jampes Kediri Pengarang Siraj Al-Talibin(Kediri: 
PP Al-Ihsan Jampes, 2012), 12-13.  
41Ibid., 78. 
 



































Jampes dengan kondisi wilayah lahan subur membuat sebagian besar 
penduduknya bermata pencaharian petani dan juga cukup strategis untuk 
kegiatan berdagang karena akses jalan yang mudah. Dicontohkan sendiri oleh 
Kiai Ihsan sendiri yang memiliki peternakan kuda sendiri kemudian 
menjualnya untuk kepentingan keluarga dan pesantren. Pada zaman beliau 
umumnya kendaraan di pedesaan atau khususnya bangsawan ialah kuda. 
Melihat potensi besar yang diperoleh demi kelangsungan pesantren maka 
beliau turut terjun ke dunia perdagangan agar mahir dalam bidang itu.  
C. Tradisi intelektual di Pesantren Jampes  
Pondok pesantren Jampes Kediri termasuk dalam jajaran pondok 
pesantren bersistem salaf atau tradisional. Sebagaimana lazimnya sebuah 
pondok tentu diajarkan di internalnya ilmu agama Islam berasal dari naskah 
cendekiawan terdahulu dikenal dengan sebutan kitab kuning. Pondok Jampes 
ini mengalami perubahan seiring periode yang dilaluinya. Dalam setiap 
periode itu kemajuan pesantren Jampes dipegang oleh pengasuhnya yakni 
Kiai. Telah menjadi hal pasti bahwa semakin berwibawa seorang Kiai maka 
lembaga di bawah asuhannya kian pesat pula. Pondok tersebut dapat menjadi 
inspirasi pemerintah di masa yang akan datang dan patut dibanggakan 
masyarakat, terutama oleh orang tua untuk menitipkan putra dan putrinya di 
kedua pondok tersebut, karena santri lulusan dari pondok Jampes memiliki 
kualitas yang bagus, baik di bidang ilmu agama, maupun dalam menjalani 
hidup sesuai dengan kaidah agama, yaitu hidup sederhana di tengah tengah 
minimnya penerapan nilai nilai moral. Kemampuan dalam bidang agama 
 



































terbukti dari belajar dalam dua tingkat (selama 8 tahun), para santri sudah 
memiliki sifat serta mampu hidup zuhud.42 Disamping itu mereka juga 
memiliki kemampuan menguasai dan memahami isi kitab kuning dan kitab 
lainya yang didapatkan selama mereka berguru di pondok tersebut. 
Dulunya pondok ini dihuni oleh kurang lebih 1500 santri dan lama 
kelamaan menyusut hingga jumlahnya kurang lebih 140 santri.43 Pengasuh  
pesantren sendiri agaknya tidak menyoalkan permasalahan ini sebab mereka 
lebih mengunggulkan kualitas daripada banyaknya yang nyantri. Memang 
perubahan-perubahan yang diadopsi oleh pondok ini tidak terlalu signifikan 
dan mungkin menjadi salah satu penyebab mundurnya pesantren ini dari segi 
tersebut. Penulis berusaha menguraikan pertumbuhan pesantren asuhan Kiai 
pengarang Sira>j Al-T}a>libi>n menjadi beberapa periode, pertama periode 
rintisan saat proses terbentuknya pondok pesantren Jampes , periode kemajuan 
dan masa stagnan.  
Periode pertama (1886-1928) dimulai pendirian bangunan sederhana 
oleh Kiai Dahlan sebagai cikal bakal bangunan pesantren Jampes. Beliau 
mendirikan ini selepas menjalani ibadah haji. Setelah berdiri otomatis KH. 
Dahlan menjadi pengasuh pertama pondoknya sendiri. Hal selanjutnya 
dilakukan beliau menamainya seperti lumrahnya pondok pesantren lainnya di 
Indonesia. Waktu itu penyebutan pesantren masih dinisbatkan pada daerah 
sekitar bangunan pesantren. Maka dari itu Kiai Dahlan memberi bangunan 
sederhana miliknya yaitu Pesantren Jaten di latar belakangi tumbuhan Jati 
                                                         
42Lailatul, Pembentukan Sifat Zuhud, 70. 
43Ibid., 69.  
 



































yang besar populasinya di sekelilingnya. Mengenai pergantian nama ke 
Pesantren Jampes berasal dari pesantren terdahulu yang telah disita tanah 
pesantren itu. Kemudian material dari bangunan lama itu dihibahkan pada 
Kiai Dahlan yang saat itu pesantren Jaten masih baru berdiri. 
Pemikiran beliau yang ditonjolkan bagi anak-anak didiknya yakni 
ajaran tasawuf. Ia juga menekuri bidang astronomi atau lebih dikenal ilmu 
falak. Ketika menjabat pengasuh pondok beliau sendiri lantas ia mentransfer 
ilmu yang telah dikuasai sehingga nampaklah suasana pesantren Jampes 
terkesan kuat sifat kesufian dalam pergumulan sehari-hari. Meski beliau tidak 
mewariskan karya nyata bagi keilmuan pesantren namun teladannya dalam 
menuntut ilmu kepada siapa saja bahkan orang yang tidak dikenal patut ditiru. 
Pernah saat beliau menjalankan haji tahun 1911 meminjam kitab pada ulama 
luar sama sekali tidak dikenalnya.44 Ia berkeyakinan bahwa  keturunannya 
akan meneruskan perjuangan menjaga kontiunitas ilmu syariat.  
Cukup beragam kitab yang dikaji selama beliau mengasuh pondok 
warisan ayahnya ini. Adapun kitab-kitab yang didiktekan untuk santrinya 
antara lan Tafsir Al-Jala>lain (karya dua imam yakni Al-Suyu>t}i dan Al-
Mah}alli), Ihya’ ‘Ulum al-di>n, Tuhfah Al-Muhtaj (fiqh karangan Ibnu Hajar 
Al-Haitami). Dalam bulan puasa, Kiai Jampes menjadwalkan kajian kitab 
Fath Al-Mu’in dan Al-Hikam. Dua kitab terakhir ini memang sudah menjadi 
rutinan ayah beliau sehingga diteruskan.45 Sekilas tak ada perbedaan yang 
mencolok dari judul kitab tersebut dengan judul kitab yang dibahas pesantren 
                                                         
44Busrol, Syekh Ihsan, 22.   
45Ibid., 88.  
 



































umumnya. Hanya pembacaan karya-karya ulama’ tersebut di Kediri lebih 
tuntas dalam waktu yang relatif cepat. Dalam jangka waktu itu santri dituntut 
untuk ulet dan bersungguh-sungguh agar sehingga benar-benar tersimpan 
dalam benaknya juga mengasah akalnya. 
Melihat angka tahun tersebut dapat dipastikan pesantren Kiai Dahlan 
terdampak oleh kebijakan-kebijakan buatan Belanda. Belanda  mengawasi 
ketat kegiatan keagamaan yang mereka anggap dapat memicu pemberontakan. 
Di antara kebijakan yang diterapkan yaitu: menutup madrasah atau sekolah 
yang tak mengantongi ijin, membatasi kajian-kajian atau kitab yang dapat 
menimbulkan perlawanan terhadap Belanda.46 Peraturan demikian sangat 
merugikan bagi para cendekiawan muslim. Mereka tidak leluasa untuk 
memberi motivasi pada santri atau masyarakat supaya berani mempertahankan 
martabat bangsa.    
Periode kemajuan lebih terlihat jelas saat kepemimpinan Kiai Ihsan 
bukan menafikan kepemimpinan lainnya. Kiai Ihsan mendorong santri-santri 
beliau untuk terus mengkaji kitab-kitab klasik dan selain itu mendorong 
semangat para pencari ilmu untuk produktif berkarya. Beliau menyumbangkan 
pemikiran diatas kertas yang terjilid menjadi kitab. Semenjak muda Kiai Ihsan 
mempunyai hobi membaca dan menulis maka setelah beliau memegang 
tampuk pesantren Jampes maka segala tulisan yang dibuat dicurahkan untuk 
agama. Lambat laun pertambahan santri yang mukim di pondok Jampes 
semakin naik. Sarana yang hanya bangunan pesantren sederhana kemudian 
                                                         
46Adnan Mahdi, Sejarah dan Peran, 11.  
 



































dibangun sebelah barat madrasah milik pesantren.47 Kiai Ihsan melihat situasi 
luar khususnya bidang pendidikan. Beliau menerapkan juga sistem pendidikan 
sebagaimana sistem Barat waktu itu. Dampak positif dari keterbukaan beliau 
ialah para santrinya juga menguasai pengetahuan umum selain mahir dalam 
urusan agama. 
Sumbangsih beliau dalam intelektual pesantren sudah muncul bahkan 
jauh sebelum serah terima sebagai pengasuh pondok ayahnya itu. Beliau 
mengedepankan ilmu serta akhlak/tasawuf dalam setiap hobi menulis yang 
ditekuninya. Seperti karya-karya monumental yang mendunia lahir dari buah 
pemikirannya. Baik ide beliau murni ataupun ulasan kitab terdahulu sama-
sama mengayakan keilmuan pesantren Indonesia. Kegemaran menulis dan 
membaca diserap oleh keturunan beliau serta santri-santrinya meskipun tak 
segemilang prestasi beliau namun hal tersebut menjadi peradaban baik yang 
diwariskan bagi generasi berikutnya setelah wafat.  
Pada masa asuhan beliau, Jampes meskipun terkesan nuansa tasawuf 
tapi para santri juga turut aksi bela negara Indonesia meraih kemerdekaan. Tak 
tanggung-tanggung para santri ditugaskan oleh Kiai Ihsan bergabung ke front 
Hizbullah di bawah nama Kiai Hasyim Asy’ari dari Jombang. Di sinilah peran 
besar diemban oleh lembaga pesantren. Para  santri berjuang meraih 
kemerdekaan Indonesia di bawah kekharismatikan ulama’ akan tetapi jasa 
mereka kurang terpotret dalam karya sejarah.   
                                                         
47Busrol, Syekh Ihsan, 55.  
 



































Masa stagnan terjadi pasca Kiai Ihsan wafat hingga sekarang. Masa ini 
menurut opini penulis ialah masa stagnan karena kiprah Pesantren Jampes di 
kalangan pesantren agak meredup dalam artian pihak Pesantren tidak terlalu 
menampilkan ke permukaan akan karya-karya mereka. Di samping itu 
Pesantren ini zaman sekarang kurang diminati sebab kukuh mempertahankan 
model pembelajaran salafi (tradisional) dan tidak memberikan ijazah bagi 
murid-murid yang lulus. Penulis memahami inilah eksistensi sifat zuhud yang 
diaplikasikan di zaman yang penuh fitnah saat ini.48  
Dari segi lain Pondok Pesantren Jampes Kediri mampu bertahan 
walaupun tidak menerima bantuan dari pemerintah. Kemandirian agaknya 
telah mendarah daging pada diri santri di sana. Mereka diajari berwirausaha. 
Sebagaimana mereka mempunyai percetakan sendiri dan di ajari bercocok 
tanam di sawah. Hasilnya pun digunakan untuk kepentingan belajar dan 
pondok pesantren.49 Perubahan-perubahan zaman dengan seluruh 
kecanggihannya tidak memudarkan karakter para santri yang belajar di 
Pesantren Jampes. Mereka tetap mengedepankan akhlak dan ramah terhadap 
orang yang tidak dikenal sekalipun. Ini terbukti saat penulis mengunjungi 
pesantren salaf itu dan bercakap dengan seorang santri Jampes.50 
Mengutip dari penelitian tahun 2018, dipaparkan kondisi pendidikan 
yang berlaku di pesantren Jampes. Pendidikan yang masih terus diberlakukan 
oleh pihak keluarga Kiai Ihsan ialah pendalaman kitab asli dari muallif yakni 
Sira>j Al-T>>}a>libi>n. Kitab monumental ini selalu diajarkan bagi santri-santri 
                                                         
48Muhammad Sulaiman, wawancara¸ Pesantren Jampes, 23 Januari 2020.   
49Lailatul, Pembentukan Sifat Zuhud, 70-71.  
50Fatah, wawancara, Pesantren Jampes, 23 Januari 2020.  
 



































setiap malam.51 Dari segi kuantitas karya boleh dikatakan tidak seproduktif 
seperti masa Kiai Ihsan mengemban amanah pesantren ini dulu tetapi menurut 
anggapan peneliti kualitas para murid di sana nyatanya mempunyai 
spiritualitas dan moralitas yang baik.  
Lalu penerapan strategi pembelajaran di sana juga mengikuti sistem 
sekarang sebab bangunan pondok yang berdiri di Jampes itu mempunyai 
madrasah di seberangnya. Maka dari itu sangat relevan dikembangnya sistem 
pendidikan kelas-kelas. Bagi santri yang baru mendaftar dikenalkan kitab-
kitab dasar yang sudah umum misalnya, jurru>miyyah (tata bahasa), ‘aqidah al-
‘awam (tauhid), sullam (fiqh). Mengikuti perjenjangan semacam ini otomatis 
terdapat pengelompokan materi kitab yang diajarkan setiap tingkatan. Di 
samping itu masih pula mempertahankan sistem bandongan dan sorogan 
sebagai ciri pesantren tradisional.52  
 
                                                         
51Lailatul, Pembentukan Sifat Zuhud, 78-79. 
52Ibid., 82.  
 


































KIPRAH KIAI IHSAN JAMPES DALAM INTELEKTUAL PESANTREN  
A. Masa Kecil 
Kiai Ihsan Jampes merupakan seorang ‘alim yang hidup pada abad ke-
20 di daerah Kediri. Riwayat hidup beliau tak terpisahkan dari dunia pondok 
pesantren. Belum ada fakta sejarah yang memastikan tanggal dan bulan 
kelahiran Kiai ini namun literatur yang ada menyebutkan bahwa beliau lahir 
pada tahun 1901 di lingkungan pesantren Jampes, dusun Putih Kecamatan 
Gampengrejo,Kediri Jawa Timur.53 
 Beliau lahir di Jampes dari jalur nasab yang terpandang mulai 
ayahnya, Kiai Dahlan ialah kiai tersohor pada masanya dan juga perintis 
kembali berdirinya pondok pesantren Jampes pada tahun 1886 M yang 
sebelumnya pernah musnah akibat persengketaan tanah dengan warga 
setempat. Sebenarnya pesantren Jampes yang mengalami konflik tersebut 
bukanlah milik Kiai Dahlan tetapi pesantren yang lebih dulu ada di sana lalu 
pada saat bangunan lama itu tutup maka digunakanlah nama Jampes sebagai 
nama pesantren Kiai Dahlan.54 
 Dari garis ayahnya, Kiai Dahlan adalah anak Kiai Saleh yang berasal 
dari Bogor, Jawa Barat. Lalu naik ke atas lagi didapati bahwa beliau masih 
keturunan Syarif Hidayatullah dari jajaran walisongo. Genealogi tersebut 
membuktikan pengaruh kualitas kesalehan terhadap keturunan yang baik pula. 
Riwayat hidup Kiai Saleh, kakek Kiai Ihsan yakni bertualang menimba ilmu 
                                                         
53Busrol Karim, Syekh Ihsan, 5.   
54Ibid., 13. 
 



































ke Provinsi Jawa bagian timur sehingga mumpuni di bidang keagamaan. Hal 
inilah yang menarik perhatian ulama besar bernama Kiai Mesir kelak 
menjadinya mertuanya.  
Jadi dapat dikatakan bahwa mulai dari ayah Kiai Ihsan ke atas 
kakeknya hingga sampai pada salah seorang ulama wali songo memiliki hal-
hal yang serupa seperti gemar mengembara, semangat dan tekun mendalami 
ilmu-ilmu agama dan menyebarkan dakwah di lingkungan sekitar. Kakek Kiai 
Ihsan kemudian dinikahkan dengan putri dari Kiai Mesir yang saat itu 
bermukim di Trenggalek. Sementara dari jalur ibu Kiai Dahlan, nyai Isti’anah 
adalah cicit dari Kiai Ageng Hasan Besari yang masih tersambung kepada 
Sunan Ampel. Dari pernikahan Kiai Saleh dengan nyai Isti’anah dikaruniai 
empat putra, yakni Mubarak, Mabari, Muhajir, dan Muhaji. Mabari itulah 
yang kelak dipanggil Kiai Dahlan, ayah Kiai Ihsan.55 
Mabari dewasa meminang nyai Artimah, puteri Kiai Sholeh dari 
Banjarmelati. Beliau menjadi istri pertama Kiai Dahlan sebelum berpisah dan 
menikah kembali.nyai Artimah memberikan empat anak dari pernikahan ini 
antara lain: anak perempuan (meninggal sewaktu kecil), Bakri, Dasuki, dan 
Marzuqi.56 Lantas nama kecil Bakri kelak dirubah menjadi Ihsan sebagai 
penulis handal dalam ilmu tasawwuf.  
Masa kecil Kiai Ihsan layaknya anak kecil umumnya yang bermain 
dengan seumurannya tetapi masih dalam pengawasan keluarga. Lambat laun 
Ihsan muda ikut terjun dalam judi, hal yang digemari anak muda saat itu. 
                                                         
55Busrol Karim, Syekh Ihsan, 7-8.   
56Ibid., 14-15.  
 



































Ihsan muda bermaksud membagi hasil yang diperolehnya pada rekan-rekan 
sejawatnya agar tak ikut berjudi. Keluarga beliau khususnya nyai Isti’anah 
takut kebiasaan cucunya ini tak bisa ditinggalkan dan juga bertentangan 
dengan budaya santri.57 Dari sinilah terdapat dua ideologi antara budaya buruk 
dari kalangan bandar judi dengan budaya baik oleh santri turut mempengaruhi 
masa pertumbuhan Ihsan muda. Didikan tegas dari neneknya dan teladan 
tasawwuf ayahnya mengembalikan karakter Ihsan ke koridor-koridor seorang 
santri selain pengupayaan lewat jalan spiritual yang dilakukan oleh neneknya. 
Ihsan muda melancong ke beberapa pesantren terkemuka demi mencari ilmu. 
Dapat digenealogikan garis keturunan Kiai Ihsan Jampes dibawah ini. 
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Ihsan remaja juga memiliki keunikan tersendiri di banding rekan-
rekannya. Ia menyukai kebudayaan Jawa yakni di bidang kesenian dan sastra. 
Ia menggemari pertunjukan wayang kulit yang sering dipertontonkan di 
daerahnya bahkan tak segan-segan ketika ada pementasan wayang di luar 
desanya ia pun berangkat ke sana. Tak heran jika ia hafal seluk beluk wayang 
kulit dan bakatnya ini terkadang ditunjukkan di hadapan kawan-kawannya. 
Bakri yang kelak berganti nama Ihsan ini berbeda tingkat pemikirannya dari 
kawan seumurnya. Jika ia menemui perkara yang dianggap keliru atau salah 
maka ia tidak akan mendiamkan tanpa memberi saran atau kritikan.pemberian 
nasehat atau kritik ia tujukan baik kepada orang yang lebih tua terutama teman 
bermainnya. Contohnya saat ia menonton wayang kulit yang dimainkan di 
desanya oleh seorang dalang pemula. Menurut Bakri saat pertunjukan tengah 
berlangsung, dalang itu menyalahi sebagian cerita pewayangan yang telah ada. 
Hal ini membuat Bakri mendatanginya setelah pementasan selesai. Al hasil 
pendapat Bakri yang benar setelah diutarakan pada dalang senior di situ.58 
Terhadap kawan bermainnya, ia selalu menasehati mereka agar tidak 
meneruskan permainan judi yang merugikan tersebut meskipun cara yang 
Bakri pakai kurang beradab menurut keluarganya yang merupakan tokoh 
agama di mata masyarakat. Kecerdasan dan kepekaan yang ia miliki adalah 
warisan yang berasal dari keluarganya yang kemudian membawa manfaat 
besar ketika dialihkan terhadap kemajuan umat Islam di dunia khususnya di 
negeri Indonesia, tanah kelahirannya. 
                                                         
58Busrol Karim, Syekh Ihsan, 25-26  
 



































Seiring dengan berjalannya waktu, Bakri dewasa akhirnya menunaikan 
ibadah haji. Dan dari sinilah nama Bakri kemudian diganti menjadi Ihsan. 
Jeda 2 tahun, ayahanda kiai Ihsan meninggal dunia. Setelah kepergian 
ayahnya tersebut, kiai Ihsan bergegas mengakhiri masa lajangnya dengan 
menikahi gadis asal desa Sumberejo Poncokusumo Malang. Riwayat 
pernikahan kiai Ihsan tidak selalu bertahan lama, hingga ia menikah (berganti 
istri) sampai 5 kali, dan terakhir dengan Surati (nyai Zaenab).59  
Dari kisah tersebut nampaklah kecintaan Syekh Ihsan terhadap ilmu 
melebihi dari apapun termasuk keluarganya sendiri. Sebagian besar hidupnya 
dicurahkan untuk meladeni masyarakat khususnya pesantren dengan cara 
mengajar, menyampaikan keterangan-keterangan agama dan menulis kitab-
kitab yang menyentuh fenomena masyarakat setempat selain menjadi bahan 
ajar di pesantren. 
B. Bertualang Mencari Ilmu 
Sejarah perjalanan beliau dalam mengaji atau mondok patut dijadikan 
panutan sebab Kiai Ihsan telah menunjukkan betapa agungnya ilmu agama 
dan untuk memperoleh ilmu tersebut harus dengan cara yang baik yakni 
mengedepankan akhlak mulia serta ketekunan. Pendidikannya pertama ia 
dapatkan dari keluarganya,  pertama kali dididik ayahnya diteruskan oleh 
neneknya, nyai Isti’anah masih dalam wilayah Pesantren milik Kiai Dahlan. 
Pada masa awal disebut Pesantren Jaten sebab menengok wilayahnya yang 
dipenuhi tumbuhan jati yang selanjutnya Kiai Dahlan merubah nama itu 
                                                         
59Moch. Arifin; Asif, “Penafsiran Al-Qur`An Kh. Ihsan Jampes; Studi Intertekstualitas 
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dengan Pondok Jam'iyyah Pesantren disingkat menjadi Jampes. Kiai Dahlan 
mengajarkan anaknya dasar-dasar pendidikan ala pesantren yaitu: Al-Qur'an 
dan bermacam kitab kuning dengan materi fiqh, ilmu kalam, tafsir dan 
tasawwuf. Selain ayah beliau turut membimbingnya Nyai Isti'anah, neneknya. 
Neneknya justru lebih besar perhatiannya pada Ihsan kecil sebab beliau 
memandang cucunya inu punya potensi besar menjadi alim dan mengemban 
Pesantren Jampes kelak.60 Keluarga beliau memang fanatik terhadap ilmu 
agama namun juga mengajarkan anak dan cucunya untuk berdakwah dengan 
santun, mengedepankan tenggang rasa.  
Proses pewarisan pondok pesantren Jampes dari ayahnya kepada Kiai 
Ihsan anaknya melalui kebiasaan yang berlaku di pesantren umumnya. 
Pemindahan kepemimpinan terjadi setelah Syekh Ihsan telah mumpuni 
berbagai macam  ilmu agama. Setelah menimba ilmu dari keluarganya sendiri 
pun tak membuat Syeikh Ihsan puas akan kemampuan dan intelektualnya 
sehingga beliau turut mengamalkan kebiasaan para ulama terdahulu yang 
tersohor dengan cara melancong ke beberapa pesantren yang kemudian 
memotivasi beliau menulis karya-karya saat memegang pesantren Jampes 
Kediri. 
 Ihsan muda kemudian keluar dari lingkungan pesantren ayahnya. Ia 
melakukan perjalanan ke pesantren-pesantren Jawa. Pada masa itu peranan 
Pesantren menurut opini masyarakat sangat berjasa bagi peralihan nilai-nilai 
lama yang buruk dan merugikan menuju akhlak mulia. Kiai Ihsan melihat 
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potensi pesantren kala itu membuat semangat belajarnya kepada ulama-ulama 
semakin kuat yang kedepannya tidak hanya sebagai penerus ayahnya tetapi 
juga sebagai panutan masyarakat Kediri umumnya. Kiai Ihsan juga ingin 
mengajak mereka yang masih melakukan budaya buruk yang keluar dari 
aturan agama seperti judi, mabuk dan sebagainya.  
Beliau mulai mengembara ke Pesantren Bendo Pare, Kediri di bawah 
asuhan Kiai Khozin, paman dari Kiai Ihsan sendiri. Setelah dirasa cukup, Kiai 
Ihsan berangkat ke Semarang demi meraup ilmu agama di pondok pesantren 
ternama seperti, Pesantren Jamsaren Solo, Pesantren KH. Ahmad Dahlan 
Darat Semarang, Mangkang Semarang lalu Punduh Magelang. Perjalanan Kiai 
Ihsan berlanjut ke Jawa Timur lebih kepada mendalami ilmu-ilmu alat 
berkenaan nahwu dan sharaf. Kiai Ihsan singgah di Nganjuk lalu berguru 
kepada Syekh Kholil Bangkalan yang menurut penulis adalah guru ulama' 
Jawa dan Madura di zamannya.61 Banyak para muballig terkenal hasil dari 
pengkaderan guru besar para ulama tersebut. Dari pencarian ilmu-ilmu kepada 
guru-guru yang berbeda intelektualitasnya tersebut menyebabkan keragaman 
ilmu yang Kiai Ihsan kuasai. 
Banyak kisah-kisah dari beberapa sumber yang merekam perjuangan 
Kiai Ihsan saat menjadi santri. Bahkan beliau pernah mengabdi di pondok 
sebagai pelayan atau abdi dalem, misalnya waktu mengaji di pesantren 
Jamsaren, kisah lain masa beliau mondok di Punduh Magelang, Ihsan muda 
diistemewakan oleh Kiai Ma'shum. Setiap pengajian hendak dimulai beliau 
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selalu menunggu Ihsan muda sehingga tiba di majlis dan hal itu itupun 
membuat heran para santrinya. Beliau yang gemar melakukan perjalanan ke 
beberapa pondok di atas selalu mengenalkan dirinya saat mendaftar dengan 
nama Bakri putra Abu Bakar.62 Beliau tidak bermaksud berbohong akan 
pribadi dan keluarganya. Ihsan muda tidak ingin diistemewakan daripada 
santri-santri lainnya sehingga dipandang sama dengan teman sejawatnya. 
Sudah barang tentu jika ia mengungkapkan jati dirinya maka ia akan 
dihormati karena kesohoran keluarga sehingga beliau tidak bisa menjalin 
hubungan akrab dengan kawan-kawan mondoknya.  
Meskipun Kiai Ihsan tak mengenalkan dirinya putra seorang Kiai 
tampaknya penyembunyian identitas itu tidak berlangsung lama. Kiai Ihsan 
berpindah ke pesantren lain ketika asal-usulnya telah diketahui. Faktor ini 
agaknya menyebabkan Kiai Ihsan tidak menetap dalam jangka lama seperti 
santri umumnya. Paling lama tinggal di pesantren lain sekitar 2 bulan dan di 
tempat lain berkisar antara puluhan hari sampai satu bulan saja tetapi dalam 
jangka singkat itu penguasaan ilmu Kiai Ihsan di atas rata-rata.63  
Menurut hemat penulis tentang kisah mondoknya Kiai Ihsan 
bersumber penuturan keluarganya bahwasanya Kiai Ihsan saat mondok benar-
benar melakukan khidmat yang istimewa pada gurunya.64 Sikap beliau yang 
sopan, rendah hati terhadap siapapun seperti tidak mengenalkan identitasnya 
sebagai putera kiai. Agaknya orang yang diperlakukan demikian menjadi 
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senang bergaul dengan beliau sehingga Kiai Ihsan memperoleh bantuan dari 
kawan-kawannya jika menghadapi permasalahan berkaitan pemahaman ilmu. 
Dimungkinkan juga waktu tertentu Kiai Ihsan diajari pribadi oleh gurunya 
tersebut. Pengkhususan ini biasanya karena perihal santri itu cerdas atau tata 
kramanya melebihi dari lainnya maka perhatian guru otomatis tercurah pada 
anak didik tersebut. 
Analisis terhadap model penyerapan ilmu agama oleh Ihsan muda 
dalam pengembaraannya yang tidak memakan waktu lama di setiap pesantren 
tetapi mampu mengambil ilmu gurunya di atas rata-rata sebab beliau 
menggabungkan metode kasbi dan sima'i. Cara belajar ini menggunakan aspek 
rasio, hati dan akal secara aktif. Beliau mampu mempelajari karakter guru-
gurunya yang mulia sehingga beliau ikut mendapat pengaruh positif atas 
mereka.65 Penulis menilai hal tersebut jarang dapat dilaksanakan kecuali 
dengan kesungguhan. 
Atas titah ayahnya, Ihsan muda kembali ke tempat kelahirannya untuk 
membantu mengajar di Pondok Jampes. Kepemimpinan tidak diserahkan pada 
Kiai Ihsan namun saat itu masih dipegang Kiai Dahlan. Pada tahun 1928, tgl 
25 syawal ayah Kiai Ihsan wafat dan otomatis pemimpin pesantren beralih 
pada keluarganya yakni adik Kiai Dahlan bernama Kholil. Ia mengemban 
amanat kakaknya sekitar 4 tahun. Akhirnya pesantren Jampes diwariskan pada 
Syeikh Ihsan tepatnya tahun 1932 bersamaan umurnya yang matang, 31 
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tahun.66 Dengan pemindahan kepemimpinan Kiai Kholil kepada Kiai Ihsan 
maka tersemat pada diri beliau selain sebagai guru pendidik pesantren 
sekaligus manajer lembaga pondok Jampes. Lambat laun kiprah Kiai Ihsan 
Jampes tidak hanya dikungkung dalam pesantren saja, tetapi para saksi sejarah 
riwayat hidup beliau juga menyaksikan kemahiran beliau menulis, tokoh 
penggerak melawan penjajahan serta tokoh masyarakat yang disegani oleh 
penduduk sekitar. 
Permulaan Kiai Ihsan dalam mengembangkan pesantren ayah beliau 
sampai wafat menemui beragam persoalan juga menghadapi kondisi-kondisi 
yang menganggu kemajuan pesantren dibawa asuhannya ini. Di runtut dari 
tahun beliau mengambil tampuk pesantren masih dalam kondisi penjajahan 
yang tengah gencarnya dilakukan di tanah air. Vander Plas, gubernur Belanda 
Wilayah Jawa Timur, yang pernah menawarkan bantuan kepada para santri 
tetapi Syeikh Ihsan tidak mau menerimanya karena beliau tidak mau membela 
penjajah.67 Demikianlah politik penjajah yang mengetahui bahwa sentral dari 
masyarakat pedesaan adalah tokoh agama atau Kyai. Kyai Ihsan yang faham 
hal tersebut malah mengikutsertakan sebagian santri-santri dalam kelompok 
Hizbullah pembela tanah air.68  
Di masyarakat desa masih kuat memegang konsep tokoh karismatik 
yang dianggap dapat memberi solusi-solusi dalam kehidupan terlebih lagi 
tokoh agama yang memiliki peran ganda dari sisi agama juga urusan duniawi. 
Memang tidak dibantah maju mundur pesantren terletak pada figur Kyai 
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besar. Seorang Kyai yang berilmu tinggi membawa derajat pesantren yang 
diembannya semakin terpandang di mata khalayak. Dalam perkembangan 
dewasa ini aspek pertama itu penting tetapi perlu disertai aspek lain seperti, 
penambahan kurikulum, manajemen yang handal ikut andil membentengi 
lembaga itu dari keruntuhan.69 
Kiai Ihsan mengajarkan para anak didik agamanya berkreatifitas 
dengan menulis. Beliau pantas disandingkan dengan jajaran ulama Indonesia 
yang terkenal ke mancanegara. Karya-karya yang dihasilkan mendapat 
perhatian besar dari negara muslim lainnya. Setelah wafatpun beliau 
meninggalkan warisan kitab-kitab tulisan tangan Kiai Ihsan yang diharapkan 
dapat memberikan kontribusi terhadap pendidikan Islam di Indonesia, 
generasi anak cucunya.  
C. Karya-karya dan Kajian 
Kiai Ihsan memberikan sumbangsih besar bagi tradisi keilmuan 
pesantren. Hal ini terlihat dari karya-karya yang lahir asli karangan beliau. 
Karya-karya yang dinilai ilmuwan modern sebagai naskah tradisional 
konservatif karena keluaran pesantren ini nyatanya telah merambah ke 
berbagai negara muslim.Kitab-kitab warisan Pesantren Jampes berisi macam-
macam bahasan. Namun secara global dapat disimpulkan bahwa aspek 
tasawuf lebih menonjol dari banyak tulisan Kiai Ihsan Jampes. Maklum saja 
secara nasab keluarga Kiai Ihsan adalah pemegang ajaran tasawuf khususnya 
Kiai Dahlan, ayahnya. Lalu beliau juga menggemari model tasawuf Imam Al-
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Ghazali sebagai panutan madhab tasawuf nusantara. Dalam kitab-kitab 
berbahasa Arab itu, Kiai Ihsan berusaha memaparkan perkara-perkara yang 
tengah memasuki intelektual pesantren serta permasalahan Islam di Nusantara.   
Wawasan Islam yang luas disertai pemahaman kondisi Nusantara 
memotivasi Kiai Ihsan membahas fenomena yang terjadi saat itu. Faktor 
tertuangnya pemikiran-pemikiran beliau dalam bahasa Arab alasannya dari 
internal pribadi Kiai Ihsan. Putera Kiai Dahlan tersebut merasa sukar menulis 
dalam bahasa ibunya, Jawa malah merasa mudah mengarang dalam bahasa 
Arab. Kebiasaan ini mungkin juga terbawa selama beliau mondok sehingga 
terbiasa dengan bahasa Arab ditambah penguasaan kaidah nahwu maupun 
sharaf dan sejenisnya. Dalam kesehariannya mendidik santri-santri tetap 
menggunakan bahasa Jawa agar mudah dipahami karena mereka belum 
menguasai secara tuntas.70  
Kitab-kitab Kiai Ihsan Jampes yang sudah diketahui sedikitnya 5 buah. 
Sumber lain menyebutkan beliau menghasilkan 12 buah kitab selama 
hidupnya, baru empat yang dicetak sedangkan yang lain masih berupa 
manuskrip.71 Pertama, Sira>j al-Ta>libi>n syarh Minhaj al-'A>bidi>n buah pikiran 
Al-Ghazali. Kitab ini bisa dibilang sebagai karya utama beliau sebab 
kemashuran Kiai Ihsan mulai timbul sejak kitab ini beredar di dunia Timur. 
Sira>j al-Ta>libi>n tersebut juga dicetak oleh percetakan luar negeri seperti Dār 
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al-Fikr dan Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, Beirut, Lebanon.72 Hal ini tentu 
menjadi angin segar bagi intelektual pesantren sebab sebagaimana diketahui 
untuk sampai di percetakan Timur Tengah harus betul-betul karya yang 
berkualitas dari mulai judul dan tentu isinya. Dan dengan dicetaknya kitab ini 
menandakan pengakuan mereka terhadap keistimewaan bacaan karya ulama 
pesantren Jawa. 
Kitab yang membahas tasawwuf Ghazali ini sekalipun hanya 
penjabaran teks dari kitab Minhaj al-'A>bidi>n menunjukkan kapasitas Kiai 
Ihsan sebagai penulis yang mahir. Bagaimana tidak beliau mengarangnya 
dalam kurun waktu tidak terlalu lama tetapi tetap memiliki kualitas dan 
kuantitas yang baik. Perkara ini sudah dipaparkan bahwa dalam belajar beliau 
menggabungkan aspek-aspek yang dapat meningkatkan kefokusan dan 
kefahaman di samping ketekunan pastinya. 
Kitab dua jilid ini memuat beberapa tafsir al-Qur'an dari beberapa 
kitab ulama terdahulu. Kiai Ihsan Jampes berusaha mengumpulkan teks-teks 
tafsir yang telah ia pelajari dan hafal sebagai referensi penerjemahan beberapa 
ayat dalam kitab Sira>j al-Ta>libi>n. Pengutipan terhadap karya-karya terdahulu 
sudah menjadi tradisi keilmuan pesantren maka Kiai Ihsan tetap menjaga 
kultur itu sekalipun punya pandangan sendiri yang dicantumkan dalam 
karyanya. 
Penulis menemukan penelitian yang telah menganalisis sumber-
sumber yang digunakan Kiai Ihsan dalam kitab tersebut. Berikut ini 
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pemaparan daftar rujukan Kiai Ihsan yang beliau kutip dan mencantumkannya 
dalam kitab Sira>j al-Ta>libi>n. Bagian Pertama, berupa kitab-kitab tafsir yang 
sudah mashur di kalangan pesantren di antaranya, Lubāb al-Ta`wīl fī Ma’ānī 
al-Tanzīl (Tafsīr al-Khāzin), Anwār al-Tanzīl wa Asrār al-Ta`wīl (Tafsīr al-
Bayḍāwī), Tafsīr al-Jalālayn, Madārik al-Tanzīl wa Ḥaqāiq al-Ta`wīl(Tafsīr 
al-Nasafī, Tanwīr al-Miqbās min Tafsīr Ibn ‘Abbās, al-Futūḥāt al-Ilahiyyah bi 
Tawḍīḥ Tafsīr al-Jalālain li al-Daqāiq al-Khafiyyah, Sirāj al-Munīr fī al-
I’ānah ‘alā Ma’rifah Ba’ḍi Ma’ānī Kalāmi Rabbinā al-Ḥakīm al-Khabīr, al-
Jāmi’ li Aḥkām al-Qur`an, Mafātīḥ al-Gayb, Irshād al-‘Aql ilā Mazāyā al-
Qur`an al-Karīm. Jenis pertama ini berjumlah sepuluh buah kitab.73 
Bagian kedua merupakan kitab-kitab tasawuf total hanya tiga. Salah 
satunya adalah karya Al-Ghazali yakni Iḥyā` ‘Ulūm al-Dīn yang 
merepresentasikan tasawuf Imam Al-Ghazali sehingga Syeikh Ihsan 
mencupliknya untuk memberi pengertian terhadap karya Minhaj al-'Abidin, 
karya sang imam sendiri. Dua yang lain ialah Ittiḥāf al-Sādah dan al-Risālah 
al-Qushayriyyah. Masing-masing ialah tulisan  Sayyid Muḥammad bin 
Muḥammad al-Ḥusaynī al-Zabīdī lalu Abū al-Qāsim ‘Abdul Karīm bin 
Hawāzin al-Qushayrī. Sedang yang lainnya beliau turut memakai kamus Arab 
seperti Miṣbāḥ al-Munīr juga Mukhtār al-Ṣiḥḥāḥ. Kemudian kitab ilmu Qur'an 
yang berjudul Lubāb al-Nuqūl fī Asbāb al-Nuzūl karya Imam al-Suyūṭī. 
Terakhir kitab ‘Uyūn al-Majālis dari al-Ḥaddādī, dua yang lain tidak diketahui 
berasal dari Muḥammad Sa’īd Bābaṣīl dan ‘Abdul Ḥaq.74 
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Dari total 19 referensi di atas menunjukkan penguasaan macam-
macam ilmu yang dimiliki pengasuh pesantren Jampes pada pertengahan abad 
ke-20 tersebut.  Data-data penafsiran yang beliau rujuk lebih banyak dari 
ulama' klasik ditujukan untuk umat Islam kekinian. Kiai Ihsan tak melupakan 
jati diri sendirinya sebagai bangsa Indonesia. Beberapa pembahasan pun 
menyinggung permasalahan di tanah air misalnya, perayaan kelahiran Nabi 
Muhammad yang marak di makmurkan di penjuru negeri. Kiai Ihsan dalam 
perkara itu menghadirkan pendapat para Imam terdahulu serta riwayat yang 
berhubungan dengan hal ini. Beliau memilih pendapat membolehkan mulud-
an dengan syarat selama di dalamnya tidak bertentangan syari'at Islam.75 
Penulis menyimpulkan beliau dalam golongan moderat atau golongan tengah 
menyikapi persoalan baru. Dalam menafsiri teks dari kitab Minhaj al-'A>bidi>n 
pun tidak seluruhnya adalah kutipan. Ada bagian-bagian yang berakar dari 
ijtihad beliau yang berbaur dengan penukilan yang ada. Misal Kiai Ihsan 
memberikan pandangan tentang intropeksi diri dalam karyanya ini: 
“hendaklah kamu meneliti diri sendiri atas biji-bijian dan seperenam 
dirham, mulai awal hidupmu sampai akhir hidup, sebelum dihisab di hari 
kiamat”76 
Proses panjang dalam mengumpulkan rangkaian kalimat-kalimat 
sehingga terbentuklah dua jilid kitab Sira>j al-Ta>libi>n sebanding dengan 
prestasi yang beliau capai sebagai tokoh lokal pesantren. Kitab ini yang telah 
tercetak di Timur Tengah lantas menjadi kajian penting di sana. Tak hanya 
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dunia ketimur-an yang menyebarluaskan bacaan tersebut, Belahan Barat yang 
umumnya mengagungkan aspek material pun turut menerjemahkan karya 
ulama' Indonesia ini khususnya bagi mereka yang menyelami pemikiran Al-
Ghazali. Jejak prestasi lain yang tidak kalah pentingnya yakni suatu waktu 
Kiai Ihsan diminta khusus oleh raja Farouk Mesir yang memimpin pada tahun 
1936-1952 tujuannya agar Kiai Ihsan mengajar dan menjadi dosen di 
Universitas al-Azhar Mesir tetapi beliau tidak menerima tawaran mulia itu. 
Beliau kukuh menetap di pesantren Jampes melanjutkan amanah dari ayahnya 
yakni mendidik santri-santrinya. Karakteristik langka ini penulis sangka 
memacu sikap zuhud dan tawadu' dimiliki santri-santri beliau yang menimba 
ilmu di Jampes.  
Kedua, kitab berjudul Irsha>d al-Ikhwa>n li Baya>ni Ahka>mi Shurb al-
Qahwah wa al-Dukha>n. Dari judul pun dapat diketahui bahwa kitab ini 
mengupas hukum minum kopi dan rokok. Tercetusnya tulisan ini yang lalu 
dibukukan memang menilik pribadi beliau yang gemar merokok dan 
meminum kopi menjadi alasan khusus. Karya beliau yang satu ini hendak 
mendekati masalah publik yang cukup gencar diperdebatkan.  
Tradisi merokok sudah mengakar kuat bagi pendahulu bangsa 
Indonesia ini. Hanya baru-baru ini perbincangan mengenai penetapan hukum 
rokok ini dilihat dari segi hukum Islam memunculkan kontradiksi pendapat 
dari para ulama' yang menurut Kiai Ihsan hal inilah alasan kuat beliau 
menjabarkan dua masalah yakni kopi dan rokok dalam karyanya. Berbagai 
pendapat yang dilontarkan oleh para tokoh agama saat itu sangat 
 



































diperhitungkan apalagi hukum. Kiai Ihsan ikut merasakan keramaian berbagai 
pemvonisan terhadap kalangan yang candu rokok atau kopi. Akhirnya beliau 
mengumpulkan keberagamaan tersebut hingga sempurnalah kitab ini. 
Kitab ini tidak saja mengulas segi positif dan atau segi negatif kedua 
perkara di atas secara gamblang. Lebih dari itu kitab ini memaparkan 
mengenai upaya pemberian hukum syari'at tidak semata-mata mengerti hukum 
praktis tetapi penulis dan pengarangnya mengajak pembaca untuk mendalami 
proses penggalian dan pengambilan hukum yang nantinya menghasilkan apa 
yang disebut rasa saling menghargai perbedaan dalam umat ini. Pasti dalam 
hadirnya kitab yang mengulas ngopi dan ngrokok ini muncul dua kubu, antara 
pendukung sebab mereka penggemar keduanya atau penolak dengan dalih 
merugikan orang lain di samping material.77  
Irsha>d al-Ikhwa>n li Baya>ni Ahka>mi Shurb al-Qahwah wa al-Dukha>n 
berbentuk kitab nazam atau puisi ciptaan Kiai Ihsan sendiri. Beliau 
mengadaptasi pada karya gurunya Kiai Dahlan Semarang yang punya tulisan 
Taz}kirat al-Ikhwa>n fi Baya>n al-Qahwah wa al-Dukha>n. Sebagaimana Kiai 
Ihsan Jampes yang menulis masalah ini sebab perkara-perkara tersebut terjadi 
di lingkungan sekelilingnya maka agaknya Kiai Dahlan pun sama latar 
belakang penulisan kitabnya. Alhasil setiap pemikiran seseorang dipengaruhi 
oleh eksternal serta interaksi terhadap situasi zaman. 
Kiai Ihsan mengelompokkan isi kitab ini dalam empat bab. Bab awal 
disinggung pula asal usul rokok maupun kopi dengan istilah-istilah yang  
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jarang  diketahui dalam konteks sekarang. Kemudian bab-bab selanjutnya 
tentang cendekiawan muslim yang mengharamkan rokok dan di pihak lain 
membolehkannya. Bab penutup dalam karya unik ini mengulas perkara ini 
dilihat dara kacamata fiqih. Kitab ini menurut penulis runtut dan bahasanya 
mudah dipahami oleh para santri tentunya. Kelebihan lain yang dimuat ialah 
pengulasan dari tata bahasa dan kesusasteraan mengkayakan keilmuan bagi 
peminat kitab ini.    
 Kiai Ihsan telah memberikan contoh dalam menghargai keberagaman, 
khususnya terkait dengan perbedaan pendapat, sehingga muncul adanya saling 
menghargai dan menghormati terhadap perbedaan yang muncul.  Dalam karya 
satu ini beliau tidak memvonis tegas pada pecandu rokok. Dapat disimpulkan 
pendapat-pendapat yang ditampilkan hanyalah cuplikan-cuplikan dari para 
ulama’ terdahulu. Terhadap perbedaan fatwa tersebut, Kiai Ihsan tidak terlalu 
condong pada satu kubu melainkan mengambil jalan tengah yakni bila rokok 
atau kopi memberi manfaat pada pengonsumsinya maka halal hukumnya 
sedangkan jika memberi madharat maka hukumnya menjadi haram. 
Ketiga, Mana>hij al-Imdad yang sejatinya komentar atas kitab Irsha>d al-
‘Iba >d karangan Syeikh Zain al-Din ibn ‘Abd ‘Aziz ibn Zain al-Din al-
Malibari. Kitab ini mengandung kajian ketauhidan, fiqh dan tak ketinggalan 
tasawwuf sebagai jati diri Kiai Ihsan. Saat beliau masih hidup, kitab ini masih 
belum dicetak dan berupa manuskrip. Pekerjaan ini cocok untuk bidang 
sejarah yang hendak mendekati kebenaran data. Sebab manuskrip asli tulisan 
Kiai Ihsan harus dikaji ulang oleh cendekiawan muslim Indonesia supaya 
 



































tradisi keilmuan pesantren tetap berkesinambungan. hal lain yang 
dikhawatirkan ialah perubahan yang terjadi baik di sengaja maupun tidak yang 
menurut sebagian orang sepele namun bagi sejarawan perubahan sekecil 
apapun pada teks maka merubah makna teks tersebut berdampak pada 
pemahaman. Kitab yang ditorehkan dalam seribu halaman lebih menyuguhkan 
pada pembaca perkara fiqh bernuansa tasawuf. Jika umumnya fiqh terkesan 
kaku dan dianggap final maka kitab ini berusaha memperkaya wawasan 
sehingga selain mendapat pemahaman hukum juga pembaca dapat menilai 
etika dan estetika dalam Islam. 
Proses pembuatan kitab ini dilakukan Kiai Jampes segera setelah kitab 
Sira>j al-Ta>libi>n. Kedua kitab ini jika dilihat dari muatan nampak nuansa 
sufistik yang kental, dari segi kuantitas juga tidak berbeda jauh yakni 
memakan seribu halaman lebih. Maka tidak dapat dipungkiri keintelektualan 
dari beliau meskipun berasal dari pesantren lokal. Naskah asli setelah 
rampungnya karya ini dikirimke perpustakaan Kairo dan belum mengalami 
penerbitan sampai wafatnya sang penulis pada 1952. Berkat seorang santri 
beliau yang berhasil merampungkan salinan dari naskah itu, pihak keluarga 
Syeikh Ihsan dapat melakukan penerbitan sendiri. Kitab ini baru diterbitkan 
tahun 2005 sehingga menjadi tambahan kajian bagi kalangan pesantren.78 
Kemudian kitab yang membahas astronomi atau falak yakni Tashrih 
al-‘Ibarat diselesaikan tahun 1929.79 Penjabaran tentang ilmu falak di 
dalamnya mengikuti konteks tempat kelahiran beliau dimana penentuan hari 
                                                         
78Abdul Mun’im, “Resensi Kitab Manahijul Imdad”, dalam http://yamisdaal-ihsan. 
blogspot.com/2013/03/presesi-kitab-manahijul-imdad.html?m=1 ( 12 Februari 2020)  
79Busrol, Syekh Ihsan, 40.  
 



































besar ataupun bulan-bulan penting bagi aktivitas spiritual di lingkungannya 
lebih besar lagi masyarakat Indonesia menjadi hal yang tidak bisa diabaikan. 
Untuk itu pengkajian kitab-kitab beliau selayaknya dilestarikan di tanah air 
selain menambah wawasan juga mengingatkan riwayat hidup beliau yang 
patut dijadikan teladan. Sebenarnya karangan-karangan beliau yang telah 
diterangkan di atas memang sudah tak asing lagi apalagi pesantren tetapi 
menjadi persoalan pula bahwa tulisan beliau lebih daripada itu tidak diketahui 
jejaknya. Menurut informasi dari keluarga pondok sendiri juga mengutarakan 
ada hasil tulisan beliau yang hanya diajarkan pada santri-santrinya saja tidak 
sampai dicetak karena mungkin ada kendala atau semacamnya.80 Tercetaknya 
kitab yang kesohor di urutan tersebut membutuhkan perjuangan mulai mencari 
manuskripnya sampai ke percetakan. 
Kitab yang mengulas panjang dari kitab Natij al-Miqa>t karya Ahmad 
Dahlan, guru Kiai Ihsan saat belajar ke Semarang. Kitab Natij al-Miqa>t ini 
kurang dikenal di khalayak umum. Kitab tersebut  bahkan tak ditemukan 
waktu penulisan dan penerbitannya sehingga kemungkinan besar hilang dari 
pustaka pesantren.81 Beruntungnya atas kerja keras Kiai Ihsan sebagai 
muridnya kitab gurunya itu disalin dan dijelaskan dengan metode beliau 
menjadi sebuah kitab Tasrih al-Ibarat. Pencurahan fikiran dan tenaga 
menghadirkan karya ilmu Falak ini juga mengikuti jejak ayah Kiai Ihsan. 
Maklum Kiai Dahlan sangat mahir membidangi ilmu astronomi karena 
                                                         
80Gus Muhammad Sulaiman, wawancara, Kediaman dalam Pesantren Jampes, 23 Januari 
2020 
81Mu’arifah, “Studi Analisis Penentuan Arah Kiblat dalam Kitab Natijat Al-Miqat Karya 
Ahmad Dahlan Al- Tarmasi”, (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Walisongo Fakultas Syari’ah 
dan Ekonomi Islam, Semarang, 2013), 53.   
 



































mendalaminya waktu muda di sebuah pesantren Jawa Tengah. Kemudian 
diikuti oleh Kiai Ihsan, anaknya. 
Kitab astronomi tersebut menjelaskan penggunaan alat kuno yang 
dinamai kuadran/rubu’. Keuntungan yang beliau peroleh dengan sistem 
perhitungan ini ialah dapat membuat jadwal waktu pelaksanaan sholat sehari-
hari kemudian pengiraan bulan-bulan penting seperti Ramadan, Hari Raya 
Idul Fitri dan Dzulhijjah.82 Hal ini merupakan pembaruan metode yang cocok 
digunakan koteks sekarang ini selain pengayaan wawasan.   
Akhirnya penulis menganalisa terhadap pendapat dan pemikiran beliau 
yang dituangkan dalam karya-karya monumental beliau merupakan bukti 
konkret dapat didamaikannya kebhinekaan atau keragaman melalui dialog 
rasional berdasar ilmu pengetahuan. Hal ini yang ditekankan pada saat ini 
menjadi jalan keluar alternatif meredam persinggungan antar golongan yang 
akhir-akhir ini mudah tersulut.83 
Penulis  menduga masih banyak karya-karya yang sampai sekarang 
belum diterbitkan oleh pondok Jampes atau gagasan cemerlang beliau yang 
belum sempat digubah menjadi tulisan yang sangat berguna bagi generasi 
santri-santri di Indonesia karena sangat jarang dijumpai seorang cendekiawan 
muslim yang mampu menyikapi perkembangan dan kemajuan zaman dengan 
bijak. Dalam menghadapi perbedaan pandangan yang menimbulkan 
perdebatan panjang pun dapat di redam oleh pandangan serta petuah Kiai 
Ihsan.   
                                                         
82Busrol, Syekh Ihsan, 41.  
83Syamsun, Merawat Keberagaman, 553.  
 



































Kiai Ihsan Jampes tutup usia setelah setengah abad lebih satu tahun. 
Beliau wafat pada hari Senin jam 12 tanggal 25 Dzulhijjah 1371 H/15 
September 1952.84 Beliau mengalami sakit parah menjelang wafatnya 
didampingi famili-familinya. Dengan meninggalnya ulama’ sufi tersebut, 
keturunannya dan para santrinya meneruskan perjuangan dakwah beliau dan 
menjaga warisan beliau baik ilmu dan sifat luhur Al-Ghazali dari Timur itu.  
                                                         
84Busrol, Syekh Ihsan, 89.  
 


































KONTRIBUSI KIAI IHSAN JAMPES UNTUK INTELEKTUAL 
PESANTREN 
A. Tokoh Tasawwuf Pesantren 
1. Menguatkan Karakter 
Sosok Kiai Ihsan menjadi salah satu tokoh tasawwuf yang 
berpengaruh pada zamannya terutama kalangan pesantren Indonesia. 
Keilmuan yang dibawa olehnya mendorong peneguhan paham Ahlu As 
sunnah wal Jama’ah di tanah air. Hal ini erat hubungannya dengan teori 
yang tercantum dalam kitab gundul yang terus diwariskan sampai saat ini. 
Antara pesantren dan kitab-kitab kuning tak dapat dielak bahwa kitab 
gundul itu merupakan kajian utama bagi santri. Sebagaimana Kiai Ihsan 
memahami dan melakukan amaliah beliau berdasarkan kitab-kitab kuno 
tersebut. 
Diharapkan lulusan pondok pesantren dapat menjadi mata rantai 
gurunya untuk menyebarluaskan apa yang diperoleh selama ia menetap di 
pondok. Di samping itu keluaran-keluaran pesantren mempunyai karakter 
mengedepankan keadilan dan toleransi. Syekh Ihsan sangat menekankan 
pada anak didiknya untuk selalu tekun dan bekerja keras dalam meraup 
ilmu yang banyak namun tidak melupakan tabi’at sebagai santri yang 
bertata krama.  
Kitab kuning merupakan pedoman yang masih dianggap relevan 
oleh pesantren. Munculnya radikalisme beragama baru-baru ini sebenarnya 
 



































sangat kecil kemungkinannya ada. Sebab pendidikan ala pesantren selama 
berkiprah di Indonesia menghasilkan intelektual muslim yang menjunjung 
tinggi sifat toleransi dan menghargai tradisi yang sudah mengakar kuat 
selama tak menyimpang dari syari’at. Isu yang tengah marak mengatakan 
bahwa pesantren adalah sumber radikalisme hanya berita bohong 
digunakan untuk menurunkan martabat pondok pesantren.85 Justru 
perkembangan pesantren dewasa ini semakin pesat bersamaan kuantitas 
murid yang bertambah. 
Kiai Ihsan selama hidupnya terus membangun jaringan keilmuan 
dengan pesantren-pesantren. Beliau menghadirkan pemikiran-pemikiran 
yang mengupas cukup kompleks terjadi dalam masyarakat lokal dipadukan 
dengan ideologi pesantren. Perpaduan dua pihak ini melahirkan apa yang 
dinamakan pengamalan Islam di Nusantara. Yang pasti karya beliau 
maupun pribadi beliau menggerakkan kaum santri untuk selalu 
memberikan fungsi sosial yang baik dan menambah kesemangatan untuk 
menuntut ilmu. 
Jika dilihat dari perjalanan hidup beliau maka pasti yang pertama 
dibahas adalah sosok beliau yang mengedepankan tasawwuf dengan 
tasawwufnya yang mampu bersinergi terhadap karakter Islam di Indonesia. 
Meskipun Kiai Jampes merupakan ulama sufi tak lantas beliau lepas atas 
keadaan umat. Beliau mencurahkan sebagian besar waktunya untuk 
                                                         
85Syamsun , Merawat Keberagamaan, 549. 
 



































melayani masyarakat baik lewat nasehat atau melalui tulisan yang kini 
masih utuh.  
Karakter zuhud beliau tak hanya sebatas untuk kesalehan 
individual namun juga mampu membawa pengaruh yang baik bagi 
masyarakat yang waktu itu tengah mengalami tekanan dari pihak penjajah. 
Sebagai ulama’ yang zuhud, pihak penjajah pun segan pada beliau yang 
secara tidak langsung membuat daerah sekitar turut aman. 
Karakter Kiai Jampes bisa dikatakan hampir sama dengan penulis 
kitab Minhaj al-'Abidin, Imam Al-Ghazali. Keduanya ialah sufi namun 
memiliki beberapa karya yang diperuntukkan untuk khalayak ramai.  
Dalam ulasan kitab Siraj al-Talibin tak melulu mengkaji tasawwuf 
melainkan pembahasan fiqih, tauhid, hadith bahkan segi kebahasaan juga 
dicantumkan beliau disela-sela tulisan asalnya.86 Dapat diambil contoh 
mengenai aqabah taubat. Bab taubat didahului dengan penjelasan 
keunggulan taubat atau seberapa pentingnya taubat bagi umat ini. Kiai 
Jampes membahasakannya dengan bahasa yang indah.  
"taubat ialah pondasi paling penting dari agama, permulaan dari 
kedudukan orang yang berjalan, dan pokok dari pangkat orang yang 
memohon"87 
Kemudian Kiai Jampes mengambil dalil utama dari Qur'an dan 
Hadits untuk menerangkan perkara taubat tersebut. Beliau mengatakan 
bahwa sudah umum atau banyak ayat-ayat tentang perintah taubat maupun 
                                                         
86Wasid, Tasawuf Nusantara Kiai Ihsan Jampes Menggapai Jalan Ma’rifat Menjaga Harmoni 
Umat( Surabaya : Pustaka Idea, 2016), 124.  
87 Ihsan Jampes, Sira>j al-T}a>libi>n, Juz I, 142. 
 



































anjuran dari hadis Nabi seperti perilaku beliau yang menganjurkan 
ummatnya bertaubat kepada Allah dengan teladan Nabi bertaubat seratus 
kali setiap hari. Diteruskan dengan hikayat pada zaman Nabi sendiri 
sehingga sebab-sebab turunnya ayat tersebut berkenaan dengan taubat. 
Kiranya Kiai Ihsan menyuplik dari keterangan tafsir tentang cerita seorang 
pembunuh paman Nabi yang hendak bertaubat dan masuk Islam dan 
akhirnya ia masuk Islam dikarenakan taubatnya diterima Allah.88 
Kitab tasawwuf monumental tersebut ialah praktik tasawuf beliau 
sendiri. Keseharian Kiai Ihsan Jampes selalu menyibukkan diri dalam 
dunia keagamaan. Sedikit sekali waktu bagi beliau untuk tidur atau 
sekadar berkumpul bersama keluarga. Sebagian besar waktunya habis 
Subuh digunakan untuk membaca kitab dan menulis. Inilah keteladanan 
tasawwuf Kiai Jampes yakni menggunakan kesempatan semanfaat 
mungkin. 89 
Karakter sabar telah tertanam pada beliau. Sebab seorang sufi 
memang harus menguasai emosi atau amarah sebagai bagian dari 
pengamalan tasawwuf.  Kiai Ihsan juga meneladankan untuk merangkul 
semua umat manusia dengan hikmah. Meski berbeda agama dan warna 
kulit, beliau tak mendiskriminasi mereka. Kiai Ihsan memandang dari 
pandangan sufi bahwa seseorang bisa jadi akhirnya baik atau husnul-
khatimah. 
                                                         
88Ihsan Jampes, Sira>j al-T}a>libi>n, Juz I, 142.  
89Busrol Karim, Syekh Ihsan bin Dahlan Jampes Kediri Pengarang Siraj Al-Talibin(Kediri: PP Al-
Ihsan Jampes, 2012), 57-58. 
 



































Keagungan tasawwuf menurut anggapan orang turut menghadirkan 
pihak yang merendahkan ilmu tasawwuf. Dalam Siraj al-Thalibin, beliau 
mengomentari masalah tersebut dengan argumen yang dapat 
menundukkan mereka. Seperti halnya Ibnu al-Qayyim yang memungkiri 
ulama' sufi. Kiai Ihsan menyajikan ucapan Imam Ghazali untuk 
menjawabnya yakni secemerlang apapun otak seseorang, ia akan 
kebingungan dan tersesat manakala tidak rendah hati memasuki wilayah 
tasawwuf. 90 
2. Potret Intelektual Pesantren 
Ditilik dari historis pesantren, lembaga pendidikan tradisional ini 
ikut andil menjaga ketersambungan tradisi keilmuan Islam. Pesantren 
dengan ciri khasnya juga mengikuti alur sejarah terbentuknya Negara 
Kesatuan Republik Indonesia. Maka sejalan itu pula peran dan kontribusi 
pesantren dalam menjawab tantangan setiap masanya dikoordinir oleh Kiai 
yang dapat memahami permasalahan dan juga menemukan pemecahannya 
sehingga pesantren masih eksis sekarang ini. 
Masa kolonial atau penjajahan Belanda, pesantren tak hanya 
melulu sebagai tempat transfer keilmuan melainkan juga pelopor wadah 
perjuangan dan pembebasan dari penjajah. Sejarah mencatat perlawanan 
kaum santri yang gencar pada kolonialis Belanda sangat membuat 
kerepotan penjajah.91 Hal ini menunjukkan bahwa pesantren menanamkan 
                                                         
90Murtadho Hadi, Jejak Spiritual Kiai Jampes( Yogyakarta : Pustaka Pesantren, 2008), 67.  
91Agus Iwanto,” Sejarah Intelektual Ulama Nusantara: Reformulasi Tradisi di Tengah 
Perubahan, Jurnal Lektur Keagamaan 2(2013), 12. 
 



































sifat berani memberontak dalam artian positif, yakni melawan 
ketidakadilan yakni penindasan yang digencarkan oleh penjajah tanah air. 
Menjelang kemerdekaan, lembaga bernafaskan Islam tersebut 
semakin meluaskan pengaruhnya seiring menurunnya kekuasaan penjajah. 
Pemerintah Belanda sebelumnya membuat aturan-aturan yang 
menghambat kemajuan intelektual pesantren. Dengan dihapuskannya 
perkara itu maka kekuatan pesantren kembali pulih terbukti dengan 
membludaknya tenaga pendidik Islam lalu jamaah haji semakin 
meningkat, dan juga lahirnya ulama’ bertaraf internasional di antaranya 
adalah Syekh Ahmad Khatib As Sambasi, Syekh Nawawi Al-Bantani, 
Syekh Mahfuz} Al-Tarmusi dan Syekh ‘Abd al-Karim.92Karya-karya beliau 
mampu menembus dunia Internasional apalagi di Indonesia menjadi 
silsilah keilmuan yang masih tersambung saat ini. 
Begitupula Kiai Ihsan yang berasal dari noktah kecil di Kediri 
tepatnya Jampes. Tidak kecil sumbangan keilmuan yang diberikannya 
terhadap kontiunitas tradisi pendidikan Islam. Baik di masa penjajahan 
maupun di pasca merdeka, Kiai Ihsan terus berkontribusi dengan apa yang 
bisa dicurahkannya pada kebaikan bangsanya. Justru dalam masa 
penindasan yang kentara, beliau ikut andil membela masyarakat dan santri-
santrinya.Seusai memperoleh kemerdekaan, pesantren tetap mengalami 
pasang surut ketika dipegang pemerintahan bangsa ini sendiri. Model 
pemerintahan pemerintah yang pertama kali condong kepada sekuler 
                                                         
92Agus Iwanto,” Sejarah Intelektual Ulama Nusantara: Reformulasi Tradisi di Tengah 
Perubahan, Jurnal Lektur Keagamaan 2(2013), 12. 
 



































melemahkan pesantren-pesantren yang baru bercokol hanya menyisakan 
pesantren-pesantren besar saja.93 
Kemudian perkembangan madrasah di pesantren mulai nampak era 
orde baru. Hal ini membawa perubahan baik terhadap santri supaya dapat 
mengenyam materi pelajaran umum serta dianggap setara dengan murid 
umumnya. Meskipun begitu ada juga yang tetap mempertahankan model 
pendidikan tradisional yang terfokus pada kitab kuning dan sengaja 
menghindari campur tangan pemerintah.Masuknya pembaharuan itu tidak 
menghilangkan jati diri pesantren yang tetap menghayati bagi keragaman 
yang terwujud di bumi Nusantara. 
Pesantren di era ini menampilkan identitasnya sebagai wadah yang 
terbuka terhadap hal-hal yang dianggap baru di internalnya. Beberapa 
gagasan yang dianggap mengembangkan keahlian santri ikut diserap. 
Pondok-pondok pesantren mulai mengajarkan pertanian, perniagaan, 
peternakan dan sebagainya.94 Dalam perkembangan selanjutnya 
pengeluaran ijazah dari madrasah pesantren memudahkan para alumni 
melanjutkan pendidikan ke jenjang atas. 
Pesantren periode ini tetap mampu menghasilkan cendekiawan-
cendekiawan ternama dan berkontribusi besar terhadap tegaknya Negara 
Republik Indonesia, misalnya Kyai Hasyim Asy’ari, Kyai Wahid Hasyim, 
Kyai Abdurrahman Wahid (Presiden RI ke-4), Kyai MA. Sahal Mahfudz, 
                                                         
93Ibid., 13-14. 
94Adnan Mahdi, “Sejarah dan Peran Pesantren dalam Pendidikan di Indonesia, Jurnal Islamic 
Review(2007), 14.  
 



































M.Nastir, Buya Hamka, Kyai Mukti Ali, Kyai Saifuddin Zuhri dan lain 
sebagainya.95 
Prinsip yang selama ini dipegang teguh pesantren yakni, berfikir 
dewasa menjawab perbedaan pandangan maupun pemahaman 
mengantarkan kepada cara berfikir bijak, tak mengedepankan fanatisme 
golongan digunakan untuk membenarkan pihak yang salah serta 
membincangkan berbagai pandangan beragama juga tradisi tanpa 
pemaksaan. Kiai Ihsan Jampes telah tuntas mengamalkan itu semua. 
Meskipun lebih dikenal sufi yang populer di kalangan pesantren Jawa 
tetapi melalui karya-karya beliau mampu menunjukkan bahwa Islam 
adalah rahmat bagi seluruh alam. Karya yang paling menonjolkan 
pentingnya menghargai segala keberagaman ialah kitab Irsha>d al-Ikhwa>n li 
Baya>ni Ahka>mi Shurb al-Qahwah wa al-Dukha>n. 
Kiai Ihsan Jampes dalam kitab Irsad al-ikhwan menerangkan 
tentang perbedaan yang berlangsung di tengah umat. Beliau menukil sabda 
Nabi yang intinya bahwasanya perbedaan ummatku adalah rahmat. Kiai 
Ihsan memaknai hadis tersebut dengan pendapat ulama’ secara singkat 
yakni tentang hadis Nabi tersebut maksudnya perbedaan dalam masalah 
furu’(cabang) agama itu dibolehkan tetapi dalam masalah ushul(pokok 
agama) bagi siapapun yang menyimpang dari paham ahlu as-sunnah 
berarti telah tersesat.96 
                                                         
95Agus Iwanto,” Sejarah Intelektual Ulama Nusantara: Reformulasi Tradisi di Tengah 
Perubahan, Jurnal Lektur Keagamaan 2(2013), 15. 
96Ihsan Jampes, Irsa>d al-Ikhwa>n li Baya>ni Shurb al-Qahwah wa Al-Dukha>n(Kediri : 
PP. Al  Ihsan Jampes), 3. 
 



































Awal abad ke-20 lembaga pesantren mendapatkan pengakuan dari 
pihak pemerintah yang mengeluarkan peraturan tentang sistim pendidikan 
nasional. Khalayak santri tidak dikucilkan lagi karena latar belakang 
pendidikannya berbasis pesantren tradisional. Pemerintah pun 
mencanangkan aturan terkait kurikulum pendidikan di pesantren agar 
mengikuti ketetapan pemerintah. Kurikulum pesantren didorong untuk 
mensisipkan materi pendidikan kewarganegaraan, matematika, bahasa 
Indonesia, ilmu pengetahuan alam, serta pendidikan seni dan budaya.97 
Berdasarkan itu akhirnya banyak pesantren yang melakukan 
perombakan materi yang diajarkan. Pelaksanaan kurikulum Kemendiknas 
ini telah direalisasikan oleh madrasah-madrasah di lingkungan pesantren. 
Imbasnya sedikit demi sedikit materi kitab kuning berkurang dari porsi 
sebelumnya. Hal ini dapat menurunkan kepiawaian para anak didiknya 
yang disiapkan untuk faham ilmu agama secara mendalam.Untungnya 
salah satu prinsip pendidikan pesantren ialah mengambil hal-hal baru yang 
positif dan mempertahankan tradisi lama yang baik.98 Cara ini berusaha 
dilazimkan di kalangan pesantren agar tak kehilangan hakikat pesantren itu 
sendiri.  
B. Tokoh Lokal Dan Peran Global 
1. Karya Sebagai Media 
Seorang Kiai dapat digolongkan dalam jajaran ulama’ besar bukan 
hanya karena aspek keilmuannya yang mumpuni. Aspek lain misalnya 
                                                         
97Agus,Sejarah Intelektual, 16.  
98Prinsip itu disebut al-muh}a > faz}ah ‘ala al-qadi>m as} s}a> lih}wa al-akhzu |bi al-jadi> d al-as}lah}  
 



































peran dalam kehidupan masyarakat sehingga terjadi perubahan yang 
signifikan, tak ketinggalan untuk menorehkan tulisan-tulisan yang 
bermanfaat dan terus dibaca bahkan sampai yang mengarang telah wafat. 
Lalu membahas Kiai Ihsan Jampes yang telah memenuhi syarat-syarat 
demikian dapat dipastikan beliau adalah salah satunya ulama’ agung 
khususnya di Jawa. 
Banyak tokoh sezaman yang memuji kepiawaian Kiai Ihsan 
Jampes yang tercermin dari kitab-kitab tulisan tangannya. Di antaranya 
KH. Hasyim Asy’ari, KH. Mahrus Ali (wafat 1985) mengomentari 
kecermatan Kiai Jampes dalam mengulas kitab-kitab kuning pada 
muridnya. Santri-santri yang pernah singgah di pondok Jampes saat Kiai 
Ihsan hidup mengakui akan kejelihan beliau dalam pembelajaran.sampai 
saat ini belum ada pengganti yang sebanding dengan kealiman Kiai dari 
Jampes itu setelah wafat.99 
Sudah tidak asing lagi bila disebutkan nama Sira>j al-T>alibi>n 
terhadap kalangan pesantren. 
Penulis menilai sebagian besar orang yang mengenal nama Kiai 
Ihsan Jampes berlatar belakang terpampangnya nama beliau dalam kitab 2 
jilid yang berjudul Sira>j al-T>alibi>n. Memang tidak dipungkiri lagi lewat 
karyanya satu ini beliau menjadi sorotan dunia. Dan boleh dikatakan 
bahwa Kiai Ihsan Jampes berdakwah keliling dunia dengan media 
karyanya yang monumental. Kitab warisan pesantren ini telah dicetak oleh 
                                                         
99Busrol Karim, Syekh Ihsan, 92-93. 
 



































banyak penerbit di Indonesia juga di luar negeri turut mengedarkan karya 
ini karena muatan yang berbobot.Demikian kepopuleran Kiai Jampes serta 
karyanya mengangkat nilai pesantren di mata dunia. 
Di samping komentar yang diberikan oleh para ulama’ terkemuka, 
turut mendukung perkataan mereka dari kalangan perguruan tinggi Islam 
seperti Drs. Abdus Salam dari Jakarta yang mengungkapkan 
kekagumannya dari bahasa dan uslub yang dipakai lalu keilmiahannya 
dapat dipertanggungjawabkan. Senada dengan hal itu disampaikan oleh 
Drs. Hisyam Zaini yang pernah menjabat rektor UIN Syarif Hidayatullah 
lalu Drs. Mahmudi, salah seorang dosen di situ.100 
Tak diketahui pastinya kapan kitab ini telah tersebar luas. Namun 
menurut KH. Busrol Karim selaku keturunan beliau mengira-ngira sekitar 
50 tahun lebih kitab Sira>j al-T>alibi>n sudah dikonsumsi oleh khalayak. 
Artinya kitab itu beredar setelah Kiai Jampes wafat. Dan penulis tak 
mengetahui bagaimana kitab tersebut sampai ke perpustakaan luar negeri 
terbukti dengan ditemukannya karya Ulama’ Kediri ini di perpustakaan 
Irak oleh Gus Dur saat studi pada 1967-1970.101 
Selanjutnya karya beliau yang dapat dikategorikan konteks lokal 
daerah yakni kitab yang membahas minum kopi dan merokok. Penulisan 
karya ini tidak kosong dari sebab-sebab yang mendorong Kiai Jampes 
memaparkan keterangan terkait hukum keduanya, rokok dan minum kopi. 
                                                         
100Busrol Karim, Syekh Ihsan., 96-97. 
101Ibid., 97. 
 



































Salah satunya ialah fenomena pelarangan rokok yang pada waktu itu 
tengah difatwakan oleh para tokoh agama di Indonesia. 
Murtadho Hadi menyebutkan dalam bukunya juga mengenal asal 
pencetusan kitab kopi rokok sebagai bantahan atau perang sehat terhadap 
ulama' yang mengkritik Kiai Jampes yang sangat menyukai kopi dan 
rokok, dua hal yang tidak bisa dipisahkan.  Sebagai cendekiawan agama 
yang beretika, Kiai Jampes tak langsung mendebat lawannya sewaktu di 
majlis tersebut melainkan selang beberapa waktu beliau melahirkan 
karyanya yang menjelaskan argumen-argumen dari ulama'.102 
Risalah yang membicarakan kopi dan rokok tersebut menurut 
penulis tidak sebatas media ilmiah yang memperkuat pihak yang 
membolehkan keduanya maupun sebagai media debat bagi pihak yang 
melarang, lebih dari itu Kiai Jampes berusaha mengulas sejarah dari dua 
barang itu hingga tersebar di penjuru dunia. Pada bab pertama telah 
ditunjukkan asal usul kopi dan rokok dalam risalah itu.  
Beliau menarasikan permulaan rokok mencuplik dalam kitab 
Tuhfah al-ikhwan yang menerangkan pada awalnya tumbuhan tembakau 
merupakan tanaman lokal didaerah bernama tobago, Meksiko, Amerika 
Utara. Saat bangsa Eropa datang kemudian berbaur dengan penduduk asli 
sana maka tradisi merokok penduduk lokal juga diikuti dan bibit rokok 
itulah lalu dibawa ke daerah asalnya. Kurang lebih abad ke-16 bibit 
tembakau tadi sudah tersebar didaratan Eropa. 103 
                                                         
102Murtadho Hadi, Jejak Spiritual Kiai Jampes( Yogyakarta : Pustaka Pesantren, 2008), 49. 
103Ihsan Jampes, Kitab kopi dan rokok( Yogyakarta : Pustaka Pesantren, 2009), 14-15.  
 



































Pemasukan data sejarah tersebut sangat jarang diperhatikan 
dijajaran karya ulama Indonesia. Oleh sebab itu penulis menilai bahwa 
risalah kecil ini telah memperkaya referensi bagi umat Muslim khususnya. 
Meskipun sejarah dianggap ilmu asing atau Barat tapi Islam tidak menolak 
hal yang bermanfaat dan membuat umat muslim maju dibuktikan 
keterbukaan Kiai Jampes mencantumkan aspek sejarah dalam 
karangannya. 
Masih ada karya-karya yang lahir dari tangan Kiai Jampes seperti 
penulis sebutkan sebelumnya. Kitab Siraj al-Thalibin dan Irsad al-ikhwan 
ini memang telah dicetak dan tersebar khususnya di lingkungan pesantren. 
Maka kedua kitab tersebutlah yang tersohor sedangkan beberapa karya lain 
agaknya belum beredar di luar pesantren Jampes sendiri. 
2. Pesantren Sebagai Perjuangan 
Kiai Ihsan Jampes sekalipun orang yang terkenal di kalangan luar 
negeri utamanya dunia Islam tak lantas menjadikan beliau meninggalkan 
kampung halaman dan santrinya untuk memenuhi tawaran-tawaran dari 
lembaga pendidikan tinggi semisal di Mesir. Karena beliau memiliki 
prinsip untuk selalu memberikan kontribusi bagi pesantren-pesantren demi 
kemajuan pendidikan Islam di Indonesia.  
Kiai Ihsan telah mentransfer pemikirannya kepada para santrinya 
dan tak berhenti pada mereka namun beberapa di antaranya mendirikan 
pesantren yang cukup menarik perhatian khalayak ramai di tanah air yaitu: 
KH. Zubaidi pengasuh pesantren Mamba’ul Hikam Blitar, KH. Dimyathi 
 



































pengasuh Roudotu al-Talibin, Kiai Khazin dan masih banyak lagi yang 
meneruskan genealogi keilmuan Kiai Ihsan Jampes lewat pesantren. Sudah 
menjadi adat bahwa seorang santri yang telah lulus dari sebuah pesantren 
biasanya kembali ke daerah asal dan membangun pondok pesantren. 
Pesantren dilihat dari konsepnya ialah lembaga pendidikan 
sederhana yang mengajarkan sekaligus menginternalisasikan ajaran Islam 
dalam kehidupan sehari-hariagar anak didik (santri) menjadi orang yang 
baik sesuai standar agama dan diterima masyarakat luas. Maka boleh saja 
diibaratkan bahwa lembaga pesantren merupakan tempat yang 
menghasilkan keluaran yang berdakwah atau memperjuangkan aturan 
agama dalam lingkup masyarakat. 
Pesantren diulas dari sejarahnya juga tak lepas dari kata 
perjuangan. Masa di mana pesantren sedang subur-suburnya di tanah air 
awal abad 20-an pasti tak lepas dari pengawasan bangsa kolonial. 
Meskipun dalam penindasan yang lama, kaum pesantren gencar 
melakukan perlawanan secara kontinu agar tanah air segera bebas dari 
penjajah. Lain halnya sekarang meskipun penjajahan telah hilang 
perjuangan pesantren masih berkelanjutan setidaknya ada 3 yakni, sebagai 
pusat berlangsungnya transmisi ilmu-ilmu Islamtradisional, sebagai 
penjaga dan pemelihara terhadap keberlangsungan Islam tradisonal 
dansebagaipusat lahirnya ulama.104 
                                                         
104Agus Iwanto,” Sejarah Intelektual Ulama Nusantara: Reformulasi Tradisi di Tengah 
Perubahan, Jurnal Lektur Keagamaan 2(2013), 17. 
 
 



































Disamping itu pesantren merupakan benteng umat untuk 
mengokohkan pemahaman ideologi Sunni. Kiai Jampes mengajarkan anak 
didiknya berbagai ilmu agama melalui kitab kuning sekaligus 
mempraktikkan tasawwuf sebagai seorang sufi. Sudah barang tentu 
pesantren menjadikan keluaran yang mumpuni dalam agama seiring 
berkembangnya zaman pesantren juga memasukkan pendidikan umum dan 
kemahiran lainnya untuk menyiapkan lulusan siap menghadapi tantangan 
zaman.  
Untuk menyambung ideologi Sunni, pesantren tidak sembarangan 
dalam memilihkan bahan ajar untuk dikonsumsi para santrinya. Lembaga 
itu memilah dan menyeleksi kitab-kitab yang mempunyai kecocokan 
faham Ahlussunnah. Begitulah juga penerapannya Kiai Jampes di 
pesantren beliau. Kitab-kitab yang beliau anjurkan bagi anak didiknya 
ditelaah terlebih dahulu sebelum diajarkan. Dapat diketahui pula referensi 
yang digunakan beliau dari karya tulis Syekh Ihsan Jampes. 
Akhirnya perjuangan pesantren meskipun dinilai menonjol pada 
bidang agama saja memang tidak dibantah. Akan tetapi setiap santri atau 
santriwati yang lulus tidak seluruhnya kemudian menjadi pendakwah. 
Mereka tetap berusaha menyampaikan ilmu pengetahuan yang 
diperolehnya sebagai sebuah kewajiban. Penulis menambahkan bahwa 
termasuk perjuangan pesantren yaitu menjaga umat dari kerusakan yang 
ditimbulkan oleh nilai-nilai luar yang buruk.    
 
 





































1. Kota Kediri sah berdiri pada tanggal 27 Juli 879. Jadi, pada tahun 
2020, Kota Kediri menginjak 1.141 tahun. Para sejarawan melihat 
Kediri memiliki asal-usul erat dengan kerajaan bercorak Hindu. Tak 
hanya sebuah namun beberapa kerajaan Hindu mewarnai wilayah 
Kediri sebelum resmi disebut sebagai Kota Kediri.Kota Tahu Takwa 
ini meningkatkan kualitas dalam banyak bidang yaitu pendidikan, 
pariwisata, perdagangan, birokrasi pemerintah, hingga olahraga. 
Dengan adanya peningkatan dalam berbagai aspek tersebut diharapkan 
sumber daya manusianya semakin produktif.Selain itu pesatnya 
perkembangan pesantren disertai kelahiran ulama' lokal hingga tingkat 
internasional.Mencokolnya pesantren di Kediri berdampak  asimilasi 
budaya antara santri dengan warga sekitar. Salah satu kebudayaan 
yang paling diminati oleh kedua belah pihak yakni merokok dan 
minum kopi, ngentahi dan sejenisnya. Dari kalangan pesantren budaya 
yang masiv diajarkan ialah penggunaan bahasa Arab serta 
memproduksi kitab lokal berbahasa Arab. 
2. Kiai Ihsan Jampes merupakan seorang ‘alim yang hidup pada abad ke-
20 di daerah Kediri. Kiai Ihsan tumbuh dalam lingkungan buruk dunia 
perjudian tetapi lambat laun ia tinggalkan sebab didikan keluarga. 
 



































Beliau termotivasi untuk melancong ke banyak pesantren mengikuti 
jejak ayahnya, Kiai Dahlan. Dalam jangka waktu yang tidak lama, 
beliau kembali ke Jampes guna membantu mengajar hingga tampuk 
kepemimpinan pesantren diserahkan padanya. Saat-saat itulah beliau 
sangat produktif menulis sehingga karya-karyanya dikenal banyak 
orang. Di antara karyanya yakni, Sira>j al-T}alibi>n, Irsha>d al-Ikhwa>n li 
Baya>ni Ahka>mi Shurb al-Qahwah wa al-Dukha>n, Mana>hij al-Imda>d, 
dan Tashri>h al-‘Iba >rat. 
3. Dalam usia 51 tahun, Kiai Ihsan telah menanamkan karakter yang kuat 
bagi kaum pesantren utamanya sebagai sufi. Keilmuan yang dibawa 
olehnya mendorong peneguhan paham Ahlu As sunnah wal Jama’ah di 
tanahair. Dengan demikian pendidikan ala pesantren diantar oleh 
tasawwuf menghasilkan intelektual muslim yang menjunjung tinggi 
sifat toleransi dan menghargai tradisi yang sudah mengakar kuat 
selama tak menyimpang dari syari’at. Tak kalah penting bahwasanya 
kontribusi Kiai Jampes dari pesantren lokal mampu merambah dunia 
internasional.  
B. Saran 
Berhubungan dengan penulisan ini peneliti memiliki saran-
saran yang dapat melengkapi kekurangannya antara lain: 
1. Skripsi ini tentunya masih kekurangan data-data primer sebagai 
penulisan model sejarah sehingga membutuhkan penelusuran 
kembali juga memerlukan metode wawancara yang lebih 
 



































ditekankan sebab masih banyak fakta-fakta yang belum terjelaskan 
secara detil misalnya, perkembangan pesantren Jampes dan 
Madrasah Jampes. 
2. Penelitian ini diharapkan memberi kontribusi intelektual pada UIN 
Sunan Ampel Surabaya khususnya prodi Sejarah Peradaban Islam.  
3. Diharapkan tulisan sederhana ini menjadi kajian yang terus 
dikembangkan tentang tokoh-tokoh Islam yang berkiprah supaya 
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